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MOTTO 

 

“When we are no longer able to change a situation, we are challenged to change 

ourselves.” 

Viktor E. Frankl  
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ABSTRAK 

Dewa, Auralif Ristianta, 2026. Pengaruh Self-Efficacy Dan Resiliensi Akademik 

Terhadap Kecemasan Masa Depan Pada Mahasiswa Angkatan 2022 Di 

Universitas Islam Negeri Malang 

Dosen Pembimbing: Nurul Hikmah M.Pd 

Selly Candra Ayu, M.Si 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Resiliensi Akademik, Kecemasan Masa Depan, 

Mahasiswa Akhir 

Mahasiswa tingkat akhir (angkatan 2022) berada pada fase transisi dari dunia 

akademik menuju dunia kerja yang sering disertai ketidakpastian dan tekanan 

psikologis sehingga berpotensi menimbulkan kecemasan terhadap masa depan. 

Faktor internal seperti self-efficacy dan resiliensi akademik secara teoritis 

dipandang sebagai faktor protektif yang dapat membantu individu menghadapi 

tekanan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

self-efficacy dan resiliensi akademik terhadap kecemasan masa depan pada 

mahasiswa tingkat akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional-

prediktif. Subjek penelitian berjumlah 100 mahasiswa tingkat (angakatan 2022) 

akhir yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan meliputi General Self-Efficacy Scale (GSE), Connor-Davidson 

Resilience Scale (CD-RISC), dan Future Anxiety Scale (FAS). Analisis data 

dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji t parsial, uji F simultan, dan analisis 

regresi linier berganda. 

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki rerata 31,18 (SD = 

3,861) dengan mayoritas responden berada pada kategori sedang (77,2%), resiliensi 

akademik memiliki rerata 31,47 (SD = 4,561) dengan mayoritas pada kategori 

sedang (76,3%), dan kecemasan masa depan memiliki rerata 14,72 (SD = 3,896) 

dengan mayoritas pada kategori sedang (71,1%). Hasil uji t menunjukkan bahwa 

self-efficacy (p = 0,070) dan resiliensi akademik (p = 0,579) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecemasan masa depan. Uji simultan menunjukkan nilai R 

Square sebesar 0,051, yang berarti kedua variabel hanya memberikan kontribusi 

sebesar 5,1% terhadap kecemasan masa depan, sedangkan 94,9% dipengaruhi 

faktor lain. Dengan demikian, hipotesis alternatif ditolak dan tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara self-efficacy dan resiliensi akademik terhadap 

kecemasan masa depan mahasiswa Angkatan 2022. 
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ABSTRACK 

Dewa, Auralif Ristianta, 2026. The Influence of Self-Efficacy and Academic 

Resilience on Future Anxiety Among Final Year Students at the State 

Islamic University of Malang 

Supervisor: Nurul Hikmah M.Pd 

Selly Candra Ayu, M.Si 

Keywords: Self-Efficacy, Academic Resilience, Future Anxiety, Final Year 

Students 

Final-year students (class of 2022) are in a transitional phase from academia to the 

world of work, which is often accompanied by uncertainty and psychological 

pressure, potentially causing anxiety about the future. Internal factors such as self-

efficacy and academic resilience are theoretically considered protective factors that 

can help individuals cope with such pressure. Therefore, this study aims to examine 

the effect of self-efficacy and academic resilience on future anxiety among final 

year students at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University in Malang. 

This study uses a quantitative approach with a correlational-predictive design. The 

research subjects consisted of 100 final year students (class of 2022) selected using 

purposive sampling. The instruments used included the General Self-Efficacy Scale 

(GSE), Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC), and Future Anxiety Scale 

(FAS). Data analysis was performed using descriptive statistics, partial t-tests, 

simultaneous F-tests, and multiple linear regression analysis. 

Descriptive results showed that self-efficacy had a mean of 31.18 (SD = 3.861) with 

the majority of respondents in the moderate category (77.2%), academic resilience 

had a mean of 31.47 (SD = 4.561) with the majority in the moderate category 

(76.3%), and future anxiety had a mean of 14.72 (SD = 3.896) with the majority in 

the moderate category (71.1%). The t-test results showed that self-efficacy (p = 

0.070) and academic resilience (p = 0.579) did not have a significant effect on future 

anxiety. Simultaneous testing showed an R Square value of 0.051, which means 

that both variables only contributed 5.1% to future anxiety, while 94.9% was 

influenced by other factors. Thus, the alternative hypothesis was rejected, and there 

was no significant effect between self-efficacy and academic resilience on the 

future anxiety of the 2022 cohort students. 
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  الملخص

 .2026ديوَا، أوراليف ريستيانتـا،  

في جامعة مولانا    2022تأثير الكفاءة الذاتية والمرونة الأكاديمية على القلق من المستقبل لدى طلبة دفعة  

 .مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية بمالانغ

 :المشرفان

 نورول حكمة، ماجستير في التربية 

 الكلمات المفتاحية: الكفاءة الذاتية، المرونة الأكاديمية، القلق من المستقبل، طلبة السنة النهائية. 

)دفعة   النهائية  السنة  العلوميمر طلاب  في  ماجستير  آيو،  تشاندرا  من 2022سيلي  انتقالية  بمرحلة   )

الأوساط الأكاديمية إلى عالم العمل، والتي غالبًا ما تصاحبها حالة من عدم اليقين والضغط النفسي، مما  

اتية والمرونة الأكاديمية من  قد يتسبب في قلق بشأن المستقبل. تعتبر العوامل الداخلية مثل الكفاءة الذ 

الناحية النظرية عوامل وقائية يمكن أن تساعد الأفراد على التعامل مع مثل هذا الضغط. لذلك، تهدف  

هذه الدراسة إلى فحص تأثير الكفاءة الذاتية والمرونة الأكاديمية على القلق بشأن المستقبل بين طلاب  

 .يم الإسلامية الحكومية في مالانجالسنة النهائية في جامعة مولانا مالك إبراه

طالب من طلاب   100تستخدم هذه الدراسة نهجًا كميًا بتصميم ارتباطي تنبئي. تألفت عينة البحث من  

)دفعة   النهائية  المستخدمة  2022السنة  الأدوات  وشملت  المقصودة.  العينات  باستخدام  اختيارهم  تم   )

ومقياس القلق   (CD-RISC) ديفيدسون-ومقياس المرونة كونور (GSE) مقياس الفعالية الذاتية العامة

 الجزئية واختبارات t تم تحليل البيانات باستخدام الإحصاءات الوصفية واختبارات .(FAS) المستقبلي

F  المتزامنة وتحليل الانحدار الخطي المتعدد. 

( مع  3.861)الانحراف المعياري =    31.18أظهرت النتائج الوصفية أن متوسط الكفاءة الذاتية كان  

( المتوسطة  الفئة  في  المستجيبين  غالبية  الأكاديمية  77.2وجود  المرونة  متوسط  وكان   ،)٪31.47  

  = المعياري  )4.561)الانحراف  المتوسطة  الفئة  في  المستجيبين  غالبية  وجود  مع  و 76.3(  بلغ  ٪(، 

( مع وجود الغالبية في الفئة المتوسطة  3.896)الانحراف المعياري =    14.72متوسط القلق المستقبلي  

 (p = 0.579) والمرونة الأكاديمية (p = 0.070) أن الكفاءة الذاتية t ٪(. أظهرت نتائج اختبار71.1)

،  0.051قدرها   R Square يمةلم يكن لهما تأثير كبير على القلق المستقبلي. أظهر الاختبار المتزامن ق

٪  94.9٪ فقط في القلق بشأن المستقبل، بينما تأثرت نسبة  5.1مما يعني أن كلا المتغيرين ساهما بنسبة  

بعوامل أخرى. وبالتالي، تم رفض الفرضية البديلة، ولم يكن هناك تأثير كبير بين الكفاءة الذاتية والمرونة 

 .2022الأكاديمية على القلق بشأن المستقبل لدى دفعة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan mendekatnya masa kedewasaan, mahasiswa menghadapi 

banyak tantangan psikologis.  Salah satunya ialah kecemasan. Kecemasan 

seringkali disebabkan oleh ketidakpastian tentang prospek karir, ekspektasi 

sosial, dan tuntutan untuk segera mendapatkan kemandirian finansial.  

Dalam situasi seperti ini, mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia semakin 

cemas tentang masa depan mereka.  Faktor psikologis seperti Self Efficacy 

(yakin pada kemampuan diri) dan resiliensi akademik (kemampuan untuk 

bangkit dari kesulitan akademik) sangat penting untuk mengurangi 

kecemasan selama transisi ini.  Mahasiswa yang memiliki self-efficacy 

tinggi cenderung mengalami tekanan psikologis yang lebih rendah dan lebih 

mudah menyelesaikan skripsi, menurut beberapa penelitian (Sasferi, 2022; 

Zain & Affandi, 2023). Penelitian lain bahkan menemukan bahwa ada 

korelasi negatif antara self-efficacy dan kecemasan masa depan (Rabei et 

al., 2020).  Menurut struktur teori Bandura (1997), self-efficacy dapat 

diukur melalui pengalaman prestasi, pembelajaran sosial, persuasi verbal, 

dan regulasi emosional. Semua faktor ini berkontribusi pada pengurangan 

kecemasan yang berkaitan dengan masa depan. 

Selain self-efficacy, resiliensi akademik sangat penting untuk 

melindungi diri dari kecemasan masa depan.  Kemampuan siswa untuk 

bertahan, bangkit, dan beradaptasi dengan tekanan akademik dikenal 

sebagai resiliensi akademik.  Studi menunjukkan bahwa siswa dengan 

resiliensi tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengelola 

stres, mengendalikan emosi, dan beradaptasi secara akademis. Akibatnya, 

mereka lebih mampu menahan kecemasan menjelang kelulusan (Afifah et 
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al., 2022; Gorghiu et al., 2024).  Dengan kata lain, resiliensi membantu 

siswa menghadapi ketidakpastian setelah lulus. 

Beberapa penelitian lain menunjukkan resiliensi akademik dan self-

efficacy dalam menghadapi kecemasan masa depan.  Sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Syahriza (2021) menemukan bahwa kecemasan yang 

berkaitan dengan dunia kerja berkorelasi negatif dengan tingkat efikasi diri 

(Syahriza, 2021).  Selain itu, Setiawati (2023) menemukan bahwa 

keyakinan diri dalam kemampuan akademik membantu mengurangi tingkat 

kelelahan akademik, yang merupakan salah satu penyebab utama 

kecemasan selama transisi akademik (Sani Zalfasari, n.d.).  Tangkeallo et 

al. (2021) melakukan penelitian yang menunjukkan hubungan positif antara 

self-efficacy dan orientasi masa depan, dengan nilai korelasi sebesar 0,507 

(p < 0,05). Penemuan ini menunjukkan bahwa orang-orang yang memiliki 

tingkat self-efficacy yang tinggi lebih siap untuk menghadapi masa depan 

dengan rencana dan optimisme.  Hasil ini menunjukkan bahwa penyelidikan 

ilmiah lebih lanjut diperlukan mengenai peran kedua variabel tersebut 

sebagai pengaruh dari kecemasan masa depan. (Gloria A. Tangkeallo, 

Rijanto Purbojo, 2014). 

Penelitian-penelitian terakhir di Indonesia menunjukkan bahwa 

kecemasan masa depan mahasiswa bukan hanya isu teoretis, melainkan 

sudah menjadi masalah nyata. Sebagai contoh, penelitian oleh Hazlinda & 

Salim (2023) menemukan bahwa tekanan akademik memiliki hubungan 

yang sangat signifikan dengan kecemasan masa depan mahasiswa (r = 

0,731) (Hazlinda & Salim, 2023). Di Jawa Tengah, Amalina & Novita 

(2025) melaporkan bahwa orientasi masa depan yang kurang jelas 

berkorelasi negatif dengan kecemasan karier mahasiswa tingkat akhir (ρ = 

−0,477) (Amalina & Maria Prima Novita, 2025).  

Fakta-fakta diatas memperlihatkan bahwa masalah kecemasan masa 

depan mahasiswa tidak hanya terjadi pada konteks akademik tertentu atau 

wilayah spesifik, melainkan merata dan memengaruhi beberapa aspek 
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kesejahteraan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian yang lebih sistematis 

dan komprehensif sangat dibutuhkan. 

Selain itu juga peneliti juga melakukan pra penelitian di UIN Malang itu 

sendiri untuk mengetahui gambaran awal terkait kecemasan masa depan. 

Dari hasil yang didapat pada Gambar 1.1 di bawah ini,  

Gambar 1. 1Hasil rata-rata pra penelitian 

Berdasarkan hasil pra-penelitian dengan menyebarkan kuisioner 

singkat terhadap 21 mahasiswa tingkat akhir di UIN Malang dari berbagai 

fakultas, diperoleh gambaran bahwa tingkat kecemasan terhadap masa 

depan berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan rata-rata skor 

sebesar 3,1 dengan menggunakan skala Likert 1–4. Jika diartikan sebagian 

besar responden mengaku merasa khawatir terhadap masa depan mereka 

setelah lulus kuliah, terutama terkait kesulitan mendapatkan pekerjaan, 

ketidakpastian karier, serta ketakutan gagal memenuhi harapan orang tua 

dan masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kecemasan masa depan 

merupakan fenomena yang nyata dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir, 

khususnya menjelang masa transisi dari dunia kuliah ke dunia kerja atau 

studi lanjutan. 

Selanjutnya hasil pada variabel self-efficacy dan resiliensi akademik 

menunjukkan rata-rata skor sebesar 3,3, yang tergolong dalam kategori 

sedang ke tinggi. Artinya, sebagian besar mahasiswa memiliki keyakinan 

diri dan kemampuan untuk bangkit dari kesulitan akademik yang cukup 

baik, meskipun belum sepenuhnya optimal. Menariknya, meskipun tingkat 

self-efficacy dan resiliensi cukup tinggi, sebagian mahasiswa masih 
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menunjukkan kecemasan terhadap masa depan seperti yang sudah 

dijelaskan di sebelumnya. Hal ini menggambarkan bahwa keyakinan diri 

dan daya resiliensi akademik belum tentu otomatis menurunkan kecemasan, 

sehingga perlu diteliti lebih lanjut hubungan dan kontribusi kedua faktor 

psikologis tersebut terhadap tingkat kecemasan masa depan mahasiswa. 

Oleh karena itu, hingga saat ini, belum ada penelitian yang 

memeriksa kedua variabel ini secara bersamaan sebagai variabel prediktor 

untuk menunjukkan kecemasan masa depan, seperti ketakutan terhadap 

kegagalan, kemiskinan, atau kemandirian pasca-kampus.  Beberapa 

penelitian yang ada hanya berfokus pada dua variabel saja yakni tekanan 

akademik dengan kecemasan, orientasi masa depan dengan kecemasan 

karier, kualitas tidur dengan kecemasan. Akibatnya, penelitian ini 

menggabungkan ketiga variabel tersebut ke dalam satu model analitik, yang 

membuatnya berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Sehingga dengan penelitian ini nantinya bertujuan untuk menguji 

secara empiris bagaimana resiliensi akademik dan self-efficacy 

berkontribusi terhadap kecemasan masa depan pada siswa tingkat akhir.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam tentang komponen psikologis yang memengaruhi kesiapan siswa 

untuk fase transisi menuju pendidikan lanjutan atau dunia kerja dengan 

melihat hubungan antara ketiga variabel tersebut secara bersamaan.  

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai dasar untuk 

pengembangan intervensi psikopedagogis di perguruan tinggi yang 

meningkatkan ketahanan mental dan optimisme mahasiswa menjelang 

kelulusan. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini nantinya memiliki arah yang jelas dan bisa fokus 

pada tujuan yang ingin dicapai, maka ruang lingkup penelitian perlu dibatasi 

pada hal-hal berikut:Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa tingkat 

akhir UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah menempuh minimal 
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100 SKS dan sedang dalam proses penyusunan skripsi atau tugas akhir mata 

kuliah. Mahasiswa dari semester awal tidak termasuk dalam penelitian ini 

karena belum mengalami fase transisi yang sama menuju dunia kerja atau 

studi lanjutan. 

1. Variabel penelitian hanya mencakup tiga aspek utama, yaitu: a) Self-

efficacy (efikasi diri) yaitu keyakinan individu terhadap kemampuan 

diri dalam mengatasi tantangan akademik dan menghadapi masa 

depan. Kemudian ada Resiliensi akademik adalah kemampuan 

mahasiswa untuk bertahan, bangkit, dan beradaptasi ketika 

menghadapi tekanan akademik. Dan yang terakhir Kecemasan 

terhadap masa depan (future anxiety), yakni perasaan khawatir dan 

ketidakpastian mahasiswa terhadap masa depan setelah lulus kuliah. 

2. Fokus penelitian terbatas pada hubungan dan kontribusi prediktif 

antara self-efficacy dan resiliensi akademik terhadap future anxiety. 

Penelitian ini tidak menelaah faktor eksternal lainnya seperti 

dukungan sosial, kondisi ekonomi, atau lingkungan keluarga yang 

mungkin juga memengaruhi tingkat kecemasan masa depan 

mahasiswa. 

3. Instrumen pengumpulan data menggunakan tiga alat ukur psikologis 

yang telah diadaptasi dan memiliki validitas serta reliabilitas baik, 

yaitu: General Self-Efficacy Scale (GSE) oleh Schwarzer & 

Jerusalem (1995), Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

oleh Connor & Davidson (2003), dan Future Anxiety Scale (FAS) 

oleh Zaleski (1996). 

4. Cakupan lokasi penelitian ini dibatasi pada lingkungan kampus UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang saja, sehingga hasil penelitian ini 

bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan 

ke seluruh mahasiswa di  Indonesia. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh self-efficacy dengan kecemasan terhadap masa 

depan pada mahasiswa angkatan 2022 UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh resiliensi akademik dengan kecemasan 

terhadap masa depan pada mahasiswa angkatan 2022 UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang? 

3. Apakah self-efficacy dan resiliensi akademik secara bersama-sama 

bepengaruh sebagai pengaruh terhadap kecemasan masa depan mahasiswa 

angkatan 2022 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

4. Bagaimana tingkat self-efficacy, resiliensi akademik, dan kecemasan masa 

depan pada mahasiswa angkatan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh self-efficacy terhadap 

kecemasan masa depan pada mahasiswa angkatan 2022 UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh resiliensi akademik terhadap 

kecemasan masa depan pada mahasiswa angkatan 2022 UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

3. Untuk mengetahui apakah self-efficacy dan resiliensi akademik secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kecemasan masa depan pada 

mahasiswa angkatan 2022 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4. Untuk mengetahui tingkat self-efficacy, resiliensi akademik, dan 

kecemasan masa depan pada mahasiswa angkatan 2022 di UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan teori 

psikologi pendidikan, terutama tentang bagaimana self-efficacy dan 

resiliensi akademik berfungsi sebagai faktor pelindung (protective 

factors) terhadap kecemasan masa depan pada siswa. Penelitian ini 

juga dapat memperluas model teoretis yang menjelaskan dinamika 

transisi psikologis siswa di tingkat akhir, dan juga dapat menjadi 

rujukan untuk penelitian lebih lanjut yang menyelidiki hubungan 

antara anta dan anxiety. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan perguruan tinggi, dosen 

pembimbing, dan konselor akademik tentang betapa pentingnya 

meningkatkan kemandirian akademik dan kemandirian untuk 

mengurangi kecemasan mahasiswa tentang masa depan.   

a) Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perguruan tinggi untuk 

membangun program bimbingan konseling yang lebih responsif 

untuk menangani masalah kecemasan di masa depan. Perguruan 

tinggi dapat menggunakan soft skills training sebagai pencegahan 

dan intervensi. Ini juga dapat meningkatkan daya tahan 

akademik. 

b) Bagi konselor dan dosen pembimbing, penelitian ini memberikan 

panduan praktis untuk membantu mahasiswa melalui intervensi 

psikologis, konseling karier, maupun strategi coping adaptif yang 

dapat mengurangi kecemasan akan masa depan. 

c) Bagi mahasiswa, Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang pentingnya membangun kepercayaan diri dan 

kemandirian akademik. Dengan demikian, mahasiswa akan 

memiliki perencanaan yang lebih baik, optimisme yang lebih 
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besar, dan teknik pengelolaan kecemasan yang lebih baik untuk 

mempersiapkan diri mereka untuk dunia kerja dan studi lanjut. 

d) Bagi penelitian lanjutan: hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pijakan untuk studi-studi berikutnya yang mengeksplorasi 

intervensi psikologis, model konseling, atau kebijakan 

pendidikan yang mendukung kesejahteraan mental mahasiswa di 

Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kecemasan Masa Depan 

1. Pengertian Kecemasan Masa Depan (Future Anxiety) 

Future Anxiety pertama kali dibahas oleh Zaleski (1996) yang 

mendefinisikan future anxiety sebagai suatu keadaan kekhawatiran, 

ketakutan, dan keprihatinan terhadap perubahan yang tidak menguntungkan 

di masa depan pribadi seseorang. Zaleski menjelaskan bahwa kecemasan ini 

muncul karena individu memandang masa depan sebagai sesuatu yang tidak 

pasti dan sulit dikendalikan. Tidak seperti kecemasan umum yang berfokus 

pada ancaman saat ini, future anxiety berorientasi pada masa depan dan 

bersifat antisipatif, di mana individu membayangkan skenario negatif dan 

merasa kurang mampu mengontrol hasil-hasil yang akan terjadi. Kondisi ini 

melibatkan baik aspek emosional (seperti rasa takut dan gelisah) maupun 

aspek kognitif (seperti pikiran berulang tentang kegagalan dan 

kemungkinan buruk di masa depan). (Zaleski, 1996) 

Zaleski juga menekankan bahwa persepsi individu terhadap 

kemampuan diri, kontrol personal, dan orientasi waktu yang negatif 

terhadap masa depan memengaruhi kecemasan masa depan.  Ada korelasi 

langsung antara rasa tidak berdaya dan ketidakpastian masa depan yang 

dirasakan seseorang dan tingkat kecemasan yang muncul (Zaleski, 1996).  

Teori Future Anxiety sangat relevan untuk mahasiswa tingkat akhir karena 

fase transisi menuju dunia kerja sering menimbulkan kekhawatiran tentang 

keberhasilan karier, kestabilan finansial, dan tuntutan sosial. Oleh karena 

itu, teori ini memberikan kerangka yang jelas untuk memahami bagaimana 

ketidakpastian dan persepsi kontrol diri yang rendah dapat menyebabkan 

kecemasan di masa depan, terutama pada orang-orang yang sedang dalam 

fase perkembangan menengah. 
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Pandangan lain muncul dalam penelitian psikologi sosial dan 

pendidikan yang mengacu pada konsep Zaleski. Santoso & Rizkiana (2019) 

menjelaskan bahwa future anxiety merupakan kekhawatiran individu 

mengenai ketidakpastian kondisi hidup di masa depan, seperti pekerjaan, 

kehidupan sosial, atau kesejahteraan hidup. Kecemasan ini timbul ketika 

seseorang memikirkan kemungkinan kesulitan atau hambatan yang 

mungkin terjadi di masa depan, terutama pada individu yang menghadapi 

keterbatasan atau tekanan tertentu dalam kehidupannya. Dengan demikian, 

kecemasan masa depan berkaitan erat dengan cara individu memandang 

peluang dan ancaman dalam kehidupannya (Luthfiah Kusuma Safitri & 

Agus Salim, 2025; Santoso & Rizkiana, 2019) 

Selain itu, beberapa penelitian psikologi pendidikan juga 

menggambarkan future anxiety sebagai kekhawatiran individu mengenai 

kondisi hidup yang akan datang, khususnya terkait keberhasilan, pekerjaan, 

dan kehidupan sosial. Menurut Othman, Al-Dosary, & Ismail (2023), future 

anxiety merujuk pada tingkat kekhawatiran atau kecemasan seseorang 

terhadap masa depan yang diukur melalui skala kecemasan masa depan, 

yang dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk motivasi 

belajar dan pencapaian akademik mahasiswa. Dengan demikian, kecemasan 

masa depan tidak hanya berkaitan dengan emosi, tetapi juga dapat 

berdampak pada perilaku, pengambilan keputusan, dan kinerja individu 

(Othman et al., 2023). 

Kecemasan akademik dan kebahagiaan adalah dua konstruk 

psikologis penting di dunia pendidikan tinggi.  Kebahagiaan, menurut 

Seligman (2002), didefinisikan sebagai kondisi emosional positif yang 

ditunjukkan oleh persepsi pribadi seseorang terhadap kualitas hidupnya 

secara keseluruhan.  Kebahagiaan terdiri dari dua komponen: aspek 

kognitif, yaitu kepuasan hidup, dan aspek afektif, yaitu pengalaman emosi 

positif yang berkelanjutan.  Kebahagiaan tidak hanya menjadi tujuan hidup 

yang penting, tetapi juga faktor yang meningkatkan motivasi, daya tahan, 
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dan relasi sosial. Di sisi lain, kecemasan akademik adalah kondisi psikologis 

yang berupa perasaan takut dan khawatir yang berlebihan tentang ujian, 

kegiatan belajar, atau beban tugas, yang dapat memengaruhi proses berpikir, 

emosi, dan respons fisik. (A. Kurniawan et al., 2021) 

Sehingga future anxiety ini memiliki arti kondisi emosional berupa 

rasa khawatir, takut, dan tidak pasti terhadap kemungkinan kejadian negatif 

di masa depan yang belum terjadi, yang muncul karena ketidakpastian hidup 

dan persepsi individu terhadap kemampuan mengendalikan masa depannya. 

Kecemasan ini dapat memengaruhi pikiran, emosi, dan perilaku seseorang, 

terutama dalam menghadapi tuntutan kehidupan di masa mendatang. 

2. Aspek Future Anxiety 

Menurut Zaleski (1996), kecemasan terhadap masa depan (future 

anxiety) merupakan bentuk kecemasan yang muncul ketika individu 

memikirkan kemungkinan kejadian negatif yang akan terjadi di masa depan. 

Future anxiety ditandai oleh beberapa aspek utama yang berkaitan dengan 

persepsi individu terhadap ketidakpastian, kemungkinan kegagalan, serta 

pandangan negatif mengenai masa depan (Zaleski, 1996). 

a) Fear of Uncertainty (Ketakutan terhadap Ketidakpastian) 

Fear of uncertainty merupakan aspek kecemasan yang berkaitan 

dengan rasa khawatir individu terhadap ketidakpastian yang 

mungkin terjadi di masa depan. Individu yang mengalami 

kecemasan masa depan cenderung merasa tidak aman ketika 

memikirkan situasi yang belum pasti, seperti peluang pekerjaan, 

kondisi kehidupan setelah lulus, maupun perubahan yang mungkin 

terjadi dalam hidupnya. Ketidakpastian tersebut dapat menimbulkan 

perasaan gelisah dan kekhawatiran yang berkepanjangan karena 

individu merasa tidak memiliki kontrol terhadap apa yang akan 

terjadi di masa depan. 
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b) Fear of Failure (Ketakutan terhadap Kegagalan) 

Fear of failure merupakan aspek kecemasan yang muncul dari 

kekhawatiran individu akan kemungkinan gagal dalam mencapai 

tujuan hidup di masa depan. Individu yang memiliki tingkat 

kecemasan masa depan tinggi sering kali merasa takut tidak mampu 

mencapai harapan atau standar yang diinginkan, baik yang berasal 

dari diri sendiri maupun dari lingkungan sosial. Ketakutan terhadap 

kegagalan ini dapat membuat individu merasa tertekan ketika 

memikirkan karier, pendidikan lanjutan, maupun keberhasilan 

dalam kehidupan di masa depan. 

c) Negative Expectations about the Future (Ekspektasi Negatif 

terhadap Masa Depan) 

Negative expectations about the future merupakan kecenderungan 

individu untuk memandang masa depan secara pesimistis dan 

dipenuhi kemungkinan-kemungkinan buruk. Individu dengan 

kecemasan masa depan tinggi sering kali memiliki pandangan 

negatif mengenai masa depan, seperti merasa bahwa hidupnya akan 

mengalami kesulitan atau kegagalan. Pandangan pesimistis ini dapat 

memperkuat perasaan cemas karena individu lebih fokus pada 

kemungkinan buruk dibandingkan peluang positif yang mungkin 

terjadi. 

3. Faktor-faktor Future Anxiety 

Kecemasan terhadap masa depan tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari dalam 

diri individu maupun dari lingkungan. Menurut Zaleski (1996), kecemasan 

masa depan berkaitan dengan persepsi individu terhadap ketidakpastian 

hidup, pengalaman masa lalu, serta cara individu memandang kemungkinan 

yang akan terjadi di masa depan. Selain itu, beberapa faktor psikologis dan 
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sosial juga dapat memengaruhi tingkat kecemasan seseorang terhadap masa 

depan (Zaleski, 1996). 

a) Faktor Individu (Internal) 

Faktor individu berkaitan dengan karakteristik psikologis yang dimiliki 

oleh seseorang. Beberapa aspek seperti kepercayaan diri, self-efficacy, 

serta kemampuan individu dalam mengatasi masalah dapat 

memengaruhi tingkat kecemasan terhadap masa depan. Individu yang 

memiliki keyakinan terhadap kemampuannya cenderung lebih optimis 

dan mampu menghadapi ketidakpastian masa depan dengan lebih 

tenang. Sebaliknya, individu yang memiliki keyakinan diri rendah 

cenderung lebih mudah mengalami kecemasan ketika memikirkan masa 

depan. 

b) Pengalaman Masa Lalu 

Pengalaman masa lalu juga dapat memengaruhi munculnya kecemasan 

masa depan. Individu yang pernah mengalami kegagalan atau 

pengalaman negatif sebelumnya dapat mengembangkan kekhawatiran 

bahwa pengalaman tersebut akan terulang kembali di masa depan. 

Sebaliknya, pengalaman positif dapat membantu individu memiliki 

pandangan yang lebih optimis terhadap masa depan. 

c) Faktor Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial seperti keluarga, teman sebaya, serta tuntutan 

masyarakat dapat memengaruhi kecemasan masa depan seseorang. 

Dukungan sosial yang baik dapat membantu individu merasa lebih 

percaya diri dan siap menghadapi masa depan. Namun, tekanan sosial 

seperti tuntutan untuk segera bekerja, ekspektasi keluarga, maupun 

persaingan di dunia kerja dapat meningkatkan kecemasan individu 

terhadap masa depan. 

d) Ketidakpastian Situasi Masa Depan 

Ketidakpastian terkait kondisi ekonomi, peluang kerja, maupun 

perubahan sosial dapat menjadi faktor yang memicu munculnya 

kecemasan masa depan. Individu yang menghadapi situasi yang tidak 
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pasti cenderung mengalami kekhawatiran mengenai kemampuan 

mereka dalam menyesuaikan diri dengan perubahan yang mungkin 

terjadi di masa depan. 

Dari teori-teori di atas, Teori Future Anxiety milik Zaleski secara 

spesifik membahas kecemasan yang berorientasi ke masa depan, bukan 

kecemasan secara umum saja. Ini sangat sesuai dengan realitas yang 

dihadapi mahasiswa tingkat akhir di UIN Malang yang di mana 

ketidakpastian ekonomi, tingginya angka pengangguran sarjana, dan 

tekanan sosial untuk segera sukses sering memicu kekhawatiran terhadap 

masa depan. (R. Kurniawan et al., 2024) 

Teori ini dinilai paling realistis karena menjelaskan bahwa 

kecemasan masa depan timbul dari persepsi kurangnya kontrol terhadap hal-

hal yang akan datang, yang dapat dihubungkan langsung dengan rendahnya 

self-efficacy dan lemahnya resiliensi individu. Selain itu, teori Zaleski sudah 

banyak digunakan dalam penelitian modern untuk memahami stres dan 

kekhawatiran generasi muda di era perubahan sosial dan ekonomi cepat. 

Dengan demikian, teori ini memberikan kerangka yang konkret untuk 

menjelaskan bagaimana mahasiswa memaknai masa depan mereka dan 

mengapa sebagian dari mereka mengalami tingkat kecemasan yang lebih 

tinggi (Hazlinda & Salim, 2023). 

 

B. Self Efficacy 

1. Pengertian Self Efficacy 

Albert Bandura (1997) memasukkan konsep self-efficacy ke dalam 

teori kognitif sosial.  Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

mengorganisasi dan melakukan tindakan tertentu untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan dalam kondisi tertentu disebut self-efficacy.  Keyakinan ini 

tidak menggambarkan kemampuan seseorang secara objektif; sebaliknya, 

itu menggambarkan cara seseorang melihat kemampuan mereka dalam 
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menghadapi tantangan.  Efikasi diri memainkan peran penting dalam 

pemilihan perilaku, besarnya usaha yang dicurahkan, ketekunan saat 

menghadapi hambatan, dan tingkat keberhasilan seseorang dalam 

menyelesaikan tugas. (Maddux, n.d.) 

Selanjutnya, konsep self-efficacy dikembangkan lebih luas oleh Ralf 

Schwarzer dan Matthias Jerusalem, yang merancang General Self-Efficacy 

Scale (GSE) untuk mengukur keyakinan umum seseorang terhadap 

kemampuannya menghadapi berbagai situasi kehidupan. Menurut mereka, 

self-efficacy merupakan keyakinan umum individu bahwa ia mampu 

mengatasi kesulitan, menghadapi tantangan, serta mencapai tujuan melalui 

usaha dan ketekunan. Skala GSE terdiri dari 10 item yang digunakan secara 

luas dalam penelitian lintas budaya untuk mengukur tingkat keyakinan diri 

seseorang dalam menghadapi berbagai masalah atau tuntutan kehidupan 

(Villegas Barahona et al., 2018). 

Selain itu, penelitian psikologi modern juga menjelaskan bahwa 

self-efficacy berkaitan dengan persepsi individu terhadap kemampuannya 

dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks ini, self-efficacy tidak hanya 

memengaruhi keberanian seseorang untuk mencoba suatu tugas, tetapi juga 

menentukan seberapa besar usaha, ketekunan, dan ketahanan yang dimiliki 

ketika menghadapi hambatan. Individu yang memiliki self-efficacy tinggi 

biasanya lebih gigih dalam menghadapi kegagalan dan lebih percaya bahwa 

usaha yang dilakukan dapat menghasilkan keberhasilan (Yudhistira et al., 

2021). 

Sehingga berdasarkan pendapat para tokoh dan peneliti, self-efficacy 

dapat disimpulkan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

untuk mengatasi tantangan, menyelesaikan tugas, dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. 
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2. Aspek-Aspek Self Efficacy 

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengatasi berbagai tuntutan dan tantangan dalam 

kehidupan. Schwarzer dan Jerusalem (1995) menjelaskan bahwa self-

efficacy dalam konsep general self-efficacy menggambarkan keyakinan 

umum individu dalam menghadapi berbagai situasi sulit. Meskipun skala 

General Self-Efficacy (GSE) bersifat unidimensional, konsep self-efficacy 

tetap dapat dipahami melalui beberapa aspek yang menggambarkan 

keyakinan individu dalam menghadapi hambatan dan menyelesaikan tugas 

(Neira-Escalona et al., 2024). 

a) Keyakinan terhadap Kemampuan Mengatasi Tantangan 

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan individu bahwa dirinya 

mampu menghadapi berbagai tantangan atau kesulitan yang muncul 

dalam kehidupan. Individu dengan self-efficacy yang tinggi 

cenderung percaya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi serta mampu menemukan 

solusi yang tepat. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah 

cenderung meragukan kemampuannya dalam menghadapi situasi 

sulit. 

b) Keyakinan dalam Menghadapi Hambatan 

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan individu dalam menghadapi 

berbagai hambatan atau kesulitan yang muncul selama proses 

mencapai tujuan. Individu yang memiliki self-efficacy tinggi 

cenderung tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, 

karena mereka percaya bahwa hambatan tersebut dapat diatasi 

melalui usaha dan strategi yang tepat. 

c) Ketekunan dalam Menyelesaikan Tugas 

Aspek ini menggambarkan sejauh mana individu memiliki 

kegigihan dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas atau mencapai 

tujuan yang diinginkan. Individu dengan self-efficacy tinggi 

cenderung tetap berusaha meskipun menghadapi kegagalan atau 
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kesulitan. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah lebih 

mudah menyerah ketika menghadapi tantangan. 

d) Keyakinan dalam Mengontrol Situasi 

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan individu bahwa mereka 

mampu mengendalikan atau mengelola situasi yang dihadapi. 

Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki rasa kontrol 

terhadap situasi yang terjadi dalam hidupnya sehingga lebih mampu 

menghadapi tekanan atau stres yang muncul (Neira-Escalona et al., 

2024). 

 

3. Faktor-faktor Self Efficacy 

Self-efficacy tidak terbentuk secara langsung, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai pengalaman dan proses psikologis yang dialami 

individu. Bandura menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap 

kemampuannya berkembang melalui pengalaman belajar serta interaksi 

dengan lingkungan. Menurut Bandura, terdapat beberapa faktor utama yang 

memengaruhi terbentuknya self-efficacy pada individu (Bandura, 1977). 

a) Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experience) 

Pengalaman keberhasilan merupakan faktor yang paling kuat 

dalam membentuk self-efficacy. Ketika individu berhasil 

menyelesaikan suatu tugas atau mengatasi kesulitan tertentu, 

pengalaman tersebut akan meningkatkan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya. Sebaliknya, kegagalan yang berulang 

dapat menurunkan self-efficacy, terutama jika individu belum 

memiliki pengalaman keberhasilan sebelumnya. Oleh karena itu, 

pengalaman keberhasilan dapat menjadi dasar penting dalam 

membangun rasa percaya diri individu dalam menghadapi 

tantangan di masa depan. 

b) Pengalaman Vikarius (Vicarious Experience) 
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Pengalaman vikarius diperoleh melalui pengamatan terhadap 

keberhasilan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Ketika individu melihat orang lain yang memiliki kemampuan 

serupa berhasil mengatasi suatu masalah, hal tersebut dapat 

meningkatkan keyakinan bahwa dirinya juga mampu mencapai 

keberhasilan yang sama. Sebaliknya, jika individu melihat orang 

lain gagal dalam menghadapi suatu situasi, hal tersebut dapat 

menurunkan keyakinan dirinya. 

c) Persuasi Verbal (Verbal Persuasion) 

Persuasi verbal merupakan dorongan atau dukungan yang 

diberikan oleh orang lain kepada individu untuk meyakinkan 

bahwa ia memiliki kemampuan dalam menghadapi suatu tugas 

atau tantangan. Dukungan dari keluarga, teman, maupun 

lingkungan sosial dapat membantu meningkatkan kepercayaan 

diri individu. Meskipun demikian, pengaruh persuasi verbal 

biasanya tidak sekuat pengalaman keberhasilan secara langsung. 

d) Kondisi Fisiologis dan Emosional 

Kondisi fisiologis dan emosional juga dapat memengaruhi self-

efficacy seseorang. Individu yang berada dalam kondisi 

emosional positif cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih 

tinggi dibandingkan individu yang mengalami stres, kecemasan, 

atau tekanan emosional. Oleh karena itu, kemampuan individu 

dalam mengelola emosi dan stres dapat berperan penting dalam 

membentuk keyakinan terhadap kemampuan dirinya. 

Dalam dunia akademik, efikasi diri telah ditunjukkan sebagai prediktor 

yang signifikan terhadap prestasi belajar, ketekunan, manajemen stres, dan 

regulasi diri. Mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi lebih 

cenderung menetapkan tujuan akademik yang sulit, lebih gigih dalam 

belajar, dan lebih tahan terhadap tekanan atau kegagalan.  Sebaliknya, 

kecemasan, depresi, dan perilaku menghindar terhadap tugas-tugas sulit 

sering dikaitkan dengan kurangnya self-efficacy.  Oleh karena itu, 
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memahami dan meningkatkan efikasi diri siswa adalah strategi untuk 

mendukung kesiapan mereka menghadapi masa depan dan menghindari 

kecemasan yang tidak sehat. (Maddux, n.d.) 

Sehingga Teori self-efficacy Bandura ini didasarkan pada kenyataan 

bahwa mahasiswa tingkat akhir sering kali menghadapi ketidakpastian 

tentang apa yang akan mereka lakukan di sekolah dan di dunia kerja. 

Keyakinan diri adalah komponen psikologis utama yang menentukan 

apakah seseorang akan mampu bertindak proaktif dalam situasi seperti ini 

atau justru merasa cemas dan tertekan. Teori Bandura dianggap paling 

relevan karena menunjukkan cara keyakinan diri dapat memengaruhi cara 

seseorang mengelola stres dan menghadapi tantangan. 

 

C. Resiliensi Akademik 

1. Pengertian Resiliensi Akademik 

Resiliensi akademik adalah kemampuan seseorang, terutama 

mahasiswa, untuk bertahan, bangkit, dan beradaptasi secara positif dalam 

menghadapi tekanan, tantangan, atau hambatan dalam kehidupan akademik.  

Resiliensi, menurut Connor dan Davidson (dalam Indriyani & Musslifah, 

2024), adalah kemampuan untuk mengatasi perubahan, bertahan dari 

kegagalan, dan bangkit kembali dari keadaan yang buruk.  Ini berarti dalam 

dunia akademik bahwa siswa tidak hanya dapat menghadapi tantangan 

seperti skripsi atau tugas kuliah, tetapi mereka juga harus tetap bersemangat 

untuk belajar dan bersemangat untuk kuliah bahkan ketika mereka 

menghadapi keterbatasan waktu, tuntutan sosial, atau krisis pribadi. (Anisa 

Indriyani, 2023) 

Dalam penelitian pendidikan modern, resiliensi akademik dipahami 

sebagai konstruk multidimensional yang membantu mahasiswa mencapai 

keberhasilan meskipun berada dalam kondisi yang penuh tantangan. 

Misalnya, penelitian mengenai Academic Resilience Scale (ARS-30) 
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menjelaskan bahwa resiliensi akademik adalah kemampuan mahasiswa 

untuk secara efektif mengatasi hambatan akademik, tetap termotivasi, serta 

mempertahankan usaha dan strategi belajar ketika menghadapi kesulitan 

dalam proses pendidikan. Kemampuan ini berkaitan dengan sikap positif 

terhadap tantangan, kemampuan mengelola stres, serta keyakinan diri dalam 

mencapai tujuan akademik (Tan et al., 2024). 

Selain itu, beberapa penelitian tentang resiliensi pada siswa 

menunjukkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu untuk tetap 

kuat secara psikologis dan mampu mengatasi berbagai tekanan kehidupan, 

termasuk tekanan belajar. Dalam konteks siswa, resiliensi akademik 

mencerminkan kemampuan untuk mempertahankan kesejahteraan mental, 

mengatasi kegagalan akademik, serta terus berusaha mencapai keberhasilan 

meskipun menghadapi berbagai hambatan dalam proses pendidikan (John 

V. Gabay et al., 2024). 

Sehingga resiliensi akademik dapat disimpulkan sebagai 

kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali dari 

berbagai kesulitan dalam proses pendidikan sehingga tetap mampu 

mencapai tujuan akademik. Konsep ini berakar pada teori resiliensi dari 

Connor dan Davidson, yang menekankan kemampuan individu untuk 

menghadapi stres dan tantangan, kemudian diterapkan dalam konteks 

pendidikan sebagai kemampuan mahasiswa atau siswa untuk tetap berhasil 

meskipun menghadapi tekanan belajar. 

2. Aspek-Aspek Resiliensi Akademik 

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, 

beradaptasi, dan bangkit kembali ketika menghadapi kesulitan, tekanan, 

atau situasi yang menantang. Connor dan Davidson (2003) 

mengembangkan konsep resiliensi melalui Connor-Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC) yang menggambarkan beberapa aspek penting yang 

membentuk kemampuan individu dalam menghadapi stres dan tantangan 

kehidupan. Aspek-aspek tersebut mencerminkan kemampuan individu 
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dalam mengatasi tekanan, beradaptasi terhadap perubahan, serta 

mempertahankan kondisi psikologis yang positif ketika menghadapi 

kesulitan (Connor & Davidson, 2003). 

a) Personal Competence, High Standards, and Tenacity 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu untuk memiliki 

standar pribadi yang tinggi, ketekunan, serta keyakinan terhadap 

kemampuan diri dalam menghadapi tantangan. Individu dengan 

resiliensi tinggi cenderung memiliki sikap gigih dan tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi kesulitan. Mereka mampu 

mempertahankan usaha dan tetap berusaha mencapai tujuan 

meskipun menghadapi berbagai hambatan. 

b) Trust in One’s Instincts and Tolerance of Negative Affect 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu untuk 

mempercayai intuisi atau penilaian dirinya serta mampu 

mentoleransi emosi negatif yang muncul ketika menghadapi 

tekanan. Individu yang resilien mampu tetap tenang dan 

mengendalikan emosi meskipun berada dalam situasi yang sulit atau 

penuh tekanan. 

c) Positive Acceptance of Change and Secure Relationships 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam menerima 

perubahan secara positif serta memiliki hubungan sosial yang 

mendukung. Individu yang memiliki resiliensi tinggi cenderung 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam 

kehidupannya serta memanfaatkan dukungan sosial dari orang-

orang di sekitarnya sebagai sumber kekuatan. 

d) Control 

Aspek control berkaitan dengan keyakinan individu bahwa mereka 

mampu mengendalikan situasi yang dihadapi. Individu yang 

memiliki rasa kontrol yang baik cenderung merasa bahwa dirinya 

mampu memengaruhi hasil dari situasi yang dihadapi, sehingga 

lebih mampu menghadapi tekanan dan tantangan secara efektif. 
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e) Spiritual Influence 

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan spiritual atau kepercayaan 

individu terhadap nilai-nilai yang memberikan makna dalam hidup. 

Keyakinan spiritual dapat membantu individu menemukan makna 

dalam kesulitan yang dialami serta memberikan kekuatan psikologis 

untuk menghadapi tantangan kehidupan. 

3. Faktor-Faktor Resiliensi 

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan dan 

beradaptasi secara positif ketika menghadapi tekanan, kesulitan, atau 

peristiwa yang menantang dalam kehidupan. Connor dan Davidson (2003) 

menjelaskan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal 

dari dalam diri individu maupun dari lingkungan sosial. Faktor-faktor 

tersebut dapat membantu individu mengembangkan kemampuan untuk 

menghadapi stres serta bangkit kembali setelah mengalami kesulitan 

(Connor & Davidson, 2003). 

a) Karakteristik Individu 

Karakteristik individu merupakan faktor internal yang berkaitan 

dengan kemampuan pribadi seperti kepercayaan diri, optimisme, 

serta kemampuan dalam mengelola emosi. Individu yang memiliki 

sikap optimis dan keyakinan terhadap kemampuan dirinya 

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan serta melihat kesulitan 

sebagai tantangan yang dapat diatasi. Karakteristik individu ini 

berperan penting dalam membentuk ketahanan psikologis ketika 

menghadapi situasi yang penuh tekanan. 

b) Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar 

dapat membantu individu menghadapi situasi sulit dengan lebih 

baik. Individu yang mendapatkan dukungan emosional maupun 
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instrumental dari lingkungan sosialnya cenderung memiliki 

kemampuan resiliensi yang lebih tinggi. Dukungan sosial 

memberikan rasa aman dan membantu individu merasa tidak 

sendirian ketika menghadapi kesulitan. 

c) Kemampuan Adaptasi terhadap Perubahan 

Kemampuan individu untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan 

juga merupakan faktor penting dalam membentuk resiliensi. 

Individu yang mampu menerima perubahan secara positif serta 

menyesuaikan diri dengan kondisi baru cenderung lebih mampu 

menghadapi tekanan dan ketidakpastian dalam kehidupan. 

Kemampuan adaptasi ini membantu individu untuk tetap bertahan 

dan berkembang meskipun berada dalam situasi yang menantang. 

d) Nilai Spiritual dan Makna Hidup 

Keyakinan spiritual dan nilai-nilai yang dimiliki individu juga dapat 

memengaruhi tingkat resiliensi. Individu yang memiliki keyakinan 

spiritual atau makna hidup yang kuat cenderung lebih mampu 

menghadapi kesulitan karena mereka dapat melihat pengalaman sulit 

sebagai bagian dari proses kehidupan yang memiliki makna. Nilai 

spiritual dapat memberikan kekuatan psikologis dan membantu 

individu tetap optimis dalam menghadapi berbagai tantangan 

(Connor & Davidson, 2003). 

Tingkat resiliensi akademik yang rendah meningkatkan risiko stres 

akademik, memperlambat penyelesaian skripsi, dan keputusasaan, yang 

dapat menyebabkan penundaan kelulusan.  Suryani & Harumi (2024) 

menemukan bahwa siswa dengan ketangguhan psikologis rendah cenderung 

mengalami tekanan yang lebih besar saat menghadapi tuntutan akademik, 

seperti beban tugas, tekanan dari guru, dan ekspektasi keluarga.  Mahasiswa 

dengan resiliensi tinggi, di sisi lain, melihat stres sebagai tantangan yang 

dapat diatasi daripada ancaman. Akibatnya, resiliensi berfungsi sebagai 

perlindungan mental terhadap stres akademik dan penurunan kesejahteraan. 

(Suryani & Harumi, 2024) 
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Di tengah tekanan akademik yang lebih besar, terutama bagi siswa 

tingkat akhir, penelitian tentang resiliensi akademik semakin penting.  

Mahasiswa rentan terhadap stres dan kecemasan di masa depan karena 

mereka berada di ambang transisi menuju dunia kerja atau pendidikan 

lanjut.  Temuan dari ketiga studi menunjukkan bahwa pemahaman tentang 

dinamika resiliensi dapat membantu lembaga pendidikan tinggi membuat 

strategi yang berguna untuk meningkatkan ketahanan psikologis siswa.  

Penelitian ini bukan hanya menambah literatur akademik tetapi juga 

membantu mengembangkan kebijakan bimbingan dan konseling yang 

berpusat pada kekuatan psikologis mahasiswa. 

Kesimpulannya teori resiliensi Connor dan Davidson ini 

menggambarkan resiliensi sebagai kemampuan dinamis yang dapat 

dipelajari dan dapat dikembangkan daripada menjadi sifat bawaan.  

Pendekatan ini lebih masuk akal dalam lingkungan mahasiswa, di mana 

tengah belajar mereka beradaptasi dengan tekanan akademik, kewajiban 

keluarga, dan perubahan sosial setelah lulus kuliah.  Kemampuan untuk 

memperbaiki diri setelah kegagalan adalah bagian penting dari kesehatan 

mental dan keberfungsian psikologis mahasiswa, terutama dalam 

lingkungan kerja dan ekonomi yang tidak stabil. 

Resiliensi bukan hanya soal ketahanan, tapi juga soal fleksibilitas 

dan pertumbuhan setelah kesulitan. Karena itu, teori Connor & Davidson 

dipilih karena memberikan pandangan yang praktis dan kontekstual: 

mahasiswa yang resilien akan lebih mampu menyesuaikan diri terhadap 

perubahan dan mengurangi dampak negatif dari kecemasan masa depan. 
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D. Pengaruh Self Efficacy Dan Resiliensi Akademik Terhadap Kecemasan 

Masa Depan (Future Anxiety) 

Keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka untuk mengatur 

dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu 

disebut efikasi diri, juga dikenal sebagai self-efficacy.  Menurut teori 

Bandura (1997), self-efficacy sangat penting untuk membentuk cara 

seseorang melihat tantangan. Ini berlaku dalam transisi dari dunia akademik 

ke dunia kerja.  Mahasiswa tingkat akhir yang self-efficacy tinggi cenderung 

lebih yakin dengan pilihan karier mereka, lebih mampu merencanakan jalan 

ke depan, dan kurang mudah terintimidasi oleh ketidakpastian.  Oleh karena 

itu, tingkat efikasi diri yang tinggi dianggap dapat mengurangi kecemasan 

masa depan karena memberi orang kesan bahwa mereka memiliki kendali 

atas kehidupan mereka.  

Resiliensi akademik, selain self-efficacy, sangat penting untuk 

menghadapi tantangan akademik dan tekanan masa depan.  Resiliensi 

akademik merujuk pada kemampuan siswa untuk tetap produktif, 

mempertahankan dorongan, dan bangkit dari kegagalan.  Mahasiswa yang 

mampu bertahan dalam akademik tidak hanya mampu memenuhi tuntutan 

akademik, tetapi mereka juga lebih siap menghadapi ketidakpastian setelah 

kelulusan.  Resiliensi ini dapat mengurangi kecemasan masa depan karena 

berfungsi sebagai pelindung terhadap stresor masa depan seperti 

kekhawatiran tentang pekerjaan, keuangan, dan ekspektasi sosial. (Altrisan 

et al., 2024) 

Self-efficacy dan resiliensi akademik sama-sama merupakan faktor 

protektif yang berperan penting dalam menekan kecemasan masa depan 

pada mahasiswa. Menurut teori kognitif sosial oleh Bandura (1997), self-

efficacy memengaruhi bagaimana cara individu menilai tantangan yang 

dihadapi dan menentukan sejauh mana mereka percaya diri dalam 

mengatasi tantangan tersebut. Individu dengan self-efficacy tinggi 

cenderung memandang masa depan lebih terencana dan tidak mudah 
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terdistraksi oleh ketidakpastian ataupun keadaan (Rabei et al., 2020; Sasferi, 

2022; Zain & Affandi, 2023). Sebaliknya, individu yang memiliki self-

efficacy rendah, sering dikaitkan dengan peningkatan kecemasan akademik 

maupun kecemasan karier, dikarenakan dari awal individu tersebut tidak 

memiliki kepercayaan diri, sehingga tidak dapat menyusun rencana karir / 

masa depan yang sesuai. Tidak dapat menyusun rencana ini dikarenakan 

pula oleh pengaruh (distraksi) dari lingkungannya sehingga menurunkan 

rasa kepercayaan diri.(Syahriza, 2021). 

Resiliensi akademik membantu self-efficacy karena memberi 

mahasiswa daya tahan psikologis saat menghadapi tekanan akademik.  

Resiliensi, menurut Afifah et al. (2022) dan Gorghiu et al. (2024), 

memungkinkan siswa untuk bertahan, bangkit, dan beradaptasi dalam 

situasi tekanan, yang memberi mereka kemampuan untuk mengendalikan 

stres yang merupakan penyebab kecemasan. Dengan demikian, resiliensi 

berfungsi sebagai perlindungan terhadap stres akademik dan juga 

meningkatkan rasa kendali diri yang dihasilkan dari keyakinan diri sendiri. 

Kedua variabel ini saling melengkapi karena self-efficacy 

menyediakan keyakinan bahwa individu mampu menghadapi masa depan, 

sedangkan resiliensi akademik memastikan bahwa keyakinan tersebut tetap 

bertahan meskipun dihadapkan pada kesulitan. Ketika self-efficacy yang 

tinggi tapi tanpa adanya resiliensi, individu mungkin mudah goyah ketika 

mengalami kegagalan. Sebaliknya, resiliensi yang tinggi tanpa self-efficacy 

dapat membuat mahasiswa bertahan menghadapi tekanan, tapi tanpa 

kepercayaan diri yang cukup, mahasiswa tidak mampu mengubah atau 

mengendalikan situasi. Oleh karena itu, kombinasi keduanya diyakini dapat 

menurunkan tingkat kecemasan masa depan secara signifikan (Tangkeallo 

et al., 2014; Jia, 2023; Lizarte Simón et al., 2024). 

Kontribusi masing-masing variabel terhadap rasa kendali dan 

kesiapan individu menghadapi perubahan dapat menjelaskan hubungan 

antara resiliensi akademik dan self-efficacy dengan kecemasan masa depan.  
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Mereka yang efisiensi diri tinggi lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan dan mengejar peluang, sementara mereka yang tahan terhadap 

tantangan cenderung tidak terhambat oleh masalah kecil.  Jika kedua 

variabel ini ada bersamaan, mereka memiliki efek sinergis yang 

meningkatkan daya tahan psikologis siswa, mengurangi kecemasan masa 

depan.  Dengan kata lain, kemandirian akademik dan kemandirian 

melindungi diri dari tekanan psikologis selama transisi pasca-kampus. (Jia, 

2023; Sasferi, 2022) 

Jika disimpulkan secara teoretis, hubungan ini dapat dijelaskan 

melalui model protektif psikologis, yang di mana self-efficacy ini berperan 

sebagai faktor kognitif yang membuat ekspektasi positif tentang masa 

depan, kemudian resiliensi akademik berfungsi sebagai faktor afektif dan 

perilaku yang membantu mahasiswa menghadapi hambatan. Interaksi 

keduanya menghasilkan kesiapan mental yang lebih baik, sehingga 

kecemasan terhadap masa depan dapat ditekan. Dengan kata lain, self-

efficacy memberikan arah dan rasa kendali, sementara resiliensi menjaga 

daya tahan dalam proses transisi menuju dunia kerja atau studi lanjut. 

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana resiliensi 

akademik dan self-efficacy berkontribusi pada tingkat kecemasan 

mahasiswa di masa depan.  Dengan menggabungkan kedua variabel ini ke 

dalam satu model analitik, penelitian ini memungkinkan untuk menemukan 

faktor dominan yang paling berpengaruh terhadap kecemasan masa depan.  

Oleh karena itu, temuan penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan program intervensi yang berbasis bukti yang membantu 

mahasiswa menghadapi masa depan dengan lebih tenang dan terencana. 

Program-program ini dapat mencakup pelatihan strategi coping, 

peningkatan kepercayaan diri, dan peningkatan ketahanan akademik.  Hal 

ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan psikologis siswa, tetapi juga 

bagaimana mereka siap untuk memasuki dunia kerja atau studi lanjut. 

(Lizarte Simón et al., 2024) 
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E. Konsep Self Efficacy, Resiliensi Akademik, Dan Kecemasan Masa Depan 

Dalam Agama Islam 

1. Self Efficacy 

Dalam Islam, nilai-nilai tawakal dan ikhtiar berhubungan erat dengan 

konsep self-efficacy, atau keyakinan terhadap kemampuan diri dalam 

menghadapi berbagai kondisi.  Seorang Muslim percaya bahwa mereka 

memiliki kemampuan dan potensi yang diberikan oleh Allah untuk 

menghadapi semua tantangan yang datang dengan kehidupan.  firman Allah 

SWT menyatakan hal ini:  

لَا   بهناا  را باتۡۗۡ  ٱكۡتاسا ا  ما ا  لايۡها واعا باتۡ  سا كا ا  ما ا  اها ل اۚ  ها وسُۡعا إِّلَه  نافۡسًا   ُ ٱللَّه ِّفُ  ل  يكُا لَا 

ِّينا مِّ  ا ٱلَّه الۡتاهُۥ عَلا ا حَا ما ا كا لايۡناآ إِّصۡۡٗ ۡمِّلۡ عا لَا تَا بهناا وا نااۚ را
ۡ
أ خۡطا

ا
وۡ أ
ا
يناآ أ هسِّ ذۡناآ إِّن ن اخِّ ن  تؤُا

بهناا بۡلِّنااۚ را وۡلاىنٰاا    قا نتا ما
ا
ۡنااۚٓ أ اا واٱرحَۡا نها واٱغۡفِّرۡ لَا ِّهِّۖۦ واٱعۡفُ عا اا ب

اقاةا لَا ا لَا طا ِّلۡناا ما لَا تَُام  وا

فِّٰرِّينا  
وۡمِّ ٱلۡكا ا ٱلقۡا ناا عَلا  فاٱنصُُۡ

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 

berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 

atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 

kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 

yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; 

dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami 

terhadap kaum yang kafir". (Q.S. Al-Baqarah:286) 

Ini menunjukkan bahwa setiap orang diberikan kemampuan sesuai 

dengan kemampuan mereka.  Menurut Tafsir Al-Mishbah (Shihab, 2002), 

makna ayat ini adalah bahwa Allah tidak memberikan tugas yang melampaui 
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kemampuan manusia.  Artinya, seseorang harus percaya diri untuk 

memaksimalkan potensi yang diberikan Tuhan, bukan menyerah pada 

kemampuan mereka.  Ayat ini menegaskan dasar spiritual bagi seseorang 

untuk yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas atau tantangan 

akademik dengan bantuan dan usaha Allah dalam konteks self-efficacy. 

Kemudian Rasulullah SAW juga bersabda: 

  ِ قاَلَ رَسُولُ اللَّه قاَلَ:  عَنْهُ،   ُ رَضِيَ اللَّه هُرَيْرَةَ  أبَيِ  خَيْرٌ  :صلى الله عليه وسلمعَنْ  الْقَوِيُّ  الْمُؤْمِنُ 

عِيفِ، وَفيِ كُل ٍّ خَيْرٌ، احْرِصْ عَلىَ مَا ينَْفعَكَُ  ِ مِنَ الْمُؤْمِنِ الضه  وَأحََبُّ إِلىَ اللَّه

ِ، وَلَا تعَْجَزْ  وَاسْتعَِنْ   .باِللَّه

Artinya: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 

daripada mukmin yang lemah.” (HR. Muslim No. 2664) 

Pada hadis tersebut, menekankan akan kekuatan fisik dan mental serta 

spiritual.  Menurut Imam An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim, "kuat" 

di sini berarti memiliki semangat, keteguhan, dan tekad untuk melakukan 

amal (kebaikan).  Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa dengan self-

efficacy tinggi adalah mereka yang memiliki keyakinan untuk terus 

berjuang, tidak mudah menyerah, dan memandang kesulitan sebagai bagian 

dari proses menuju keberhasilan. 

 

 

2. Resiliensi Akademik 

Konsep resiliensi akademik berhubungan erat dengan nilai kesabaran, 

bersyukur, dan tawakal. Allah SWT berfirman pada Al-Quran QS. Al-

Insyirah [94]: 5–6: 

ا   عا ٱلعُۡسِّۡۡ يسًُۡۡ ا   ٥فاإِّنه ما عا ٱلعُۡسِّۡۡ يسُۡۡٗ  ٦إِّنه ما

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
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Apabila diperhatikan secara seksama, Pengulangan ayat di atas 

menunjukkan kenyataan bahwa setiap tantangan dan kesulitan selalu disertai 

dengan kemudahan, baik secara fisik maupun mental.  Ini menunjukkan 

bahwa Allah tidak ingin manusia putus asa atau menyerah begitu saja.  Ayat 

ini mengingatkan kita bahwa kegagalan akademik dan tantangan merupakan 

bagian dari proses belajar yang dapat membangun kekuatan mental dan 

spiritual. Selain itu, Allah SWT juga berfirman pada QS. Ali Imran [3]: 200: 

لهكُمۡ تُفۡلِّحُونا   ا لاعا ِّطُواْ واٱتهقُواْ ٱللَّه اب را ِّرُواْ وا اب واْ واصا ُ نُواْ ٱصۡبِِّ ِّينا ءااما ا ٱلَّه ها يُّ
ا
َٰٓأ  ٢٠٠يا

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 

negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” 

Selain QS. Al-Insyirah [94]: 5–6, di surah lain yakni QS. Ali Imran [3]: 

200 juga menjelaskan akan salah satu konsep resiliensi akademik yakni 

kesabaran. ayat di atas menekankan pentingnya kesabaran yang berlapis 

(sabar dalam sabar), yaitu ketekunan dan konsistensi dalam menghadapi 

cobaan. Dalam konteks akademik, mahasiswa dengan resiliensi tinggi bukan 

hanya mampu bertahan dari tekanan, tetapi juga belajar untuk menguatkan 

diri, meningkatkan kualitas pribadi, dan tetap konsisten pada tujuan 

meskipun dihadapkan pada berbagai kesulitan. 

3. Kecemasan akan masa depan (Future Anxiety) 

Rasa khawatir akan masa depan merupakan hal yang wajar dan sering 

terjadi bagi semua orang tidak peduli umurnya berapa pun itu, namun dalam 

agama Islam mengajarkan agar kekhawatiran itu bisa diimbangi dengan 

tawakal dan optimisme (Suudzon) terhadap rencana Allah. Allah SWT 

berfirman pada Q.S. Ali Imran ayat 159: 
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  ۖ ِّكا وۡل حا مِّنۡ  واْ  ضُّ نفا لَا بِّ 
لۡ ٱلقۡا لِّيظا  غا ا  فاظًّ كُنتا  اوۡ  ل وا اهُمۡۖ  ل تا  لَِّ  ِّ ٱللَّه ِّنا  م  راحَۡاةٖ  ا  فابِّما

ا   ِّۚ إِّنه ٱللَّه ا ٱللَّه ۡ عَلا تاواكَّه زامۡتا فا مۡرِِّۖ فاإِّذاا عا
ا
اوِّرهُۡمۡ فِِّ ٱلۡۡ هُمۡ واشا

ا نۡهُمۡ واٱسۡتاغۡفِّرۡ ل فاٱعۡفُ عا

 ِّ ِّ ك   ١٥٩ينا  يُُِّبُّ ٱلمُۡتاوا

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.” 

Pada surah Ali Imran ayat 159 di atas mengandung makna bahwa 

setelah melakukan perencanaan dan usaha maksimal, manusia harus 

menyerahkan hasilnya kepada Allah dengan hati yang ikhlas. Ini merupakan 

prinsip keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Dalam konteks future 

anxiety, ayat ini mengajarkan bahwa kecemasan terhadap masa depan dapat 

dikelola melalui bentuk bagaimana keyakinan kita terhadap hasil akhir 

sudah dalam kendali Allah, selama manusia tetap berusaha secara optimal. 

Rasulullah SAW. juga bersabda:  

  ِ ُ عَنْهُ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّه لَوْ أنَهكُمْ تتَوََكهلوُنَ   :صلى الله عليه وسلمعَنْ عُمَرَ بْنِ الْخَطهابِ رَضِيَ اللَّه

ِ حَقه توََكُّلِهِ، لرَُزِقْتمُْ كَمَا ترُْزَقُ الطهيْرُ، تغَْدُو خِمَاصًا، وَترَُوحُ بطَِاناً.  عَلىَ اللَّه

 ، وقال: حديث حسن صحيح(2344)رواه الترمذي، رقم 

“Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-

benarnya tawakal, niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana burung 

diberi rezeki; ia pergi pagi hari dalam keadaan lapar dan kembali sore hari 

dalam keadaan kenyang.” (HR. Tirmidzi) 
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Hadis tersebut juga memberikan ilustrasi yang jelas akan 

keseimbangan antara usaha serta keyakinan kita kepada Allah SWT. Dalam 

konteks penelitian ini, mahasiswa yang memiliki kekhawatiran akan masa 

depan perlu meneladani beberapa prinsip yakni: berusaha semaksimal 

mungkin sembari percaya bahwa Allah SWT akan selalu memberikan jalan 

terbaik kepada hambanya. Dengan demikian, keimanan menjadi dasar dalam 

mengurangi rasa khawatir kita kepada masa depan dan menumbuhkan rasa 

ketenangan batin dalam menghadapi ketidakpastian hidup. 

Sehingga jika kita ambil kesimpulan secara keseluruhan mulai dari self 

efficacy, resiliensi, dan juga kecemasan masa depan, Ketiga konsep ini 

memiliki akar nilai yang kuat dalam ajaran agam Islam. Seperti Self-efficacy 

mencerminkan kepercayaan diri berdasarkan potensi ilahi, resiliensi 

mencerminkan keteguhan hati yang dilandasi kesabaran, sedangkan 

pengendalian future anxiety mencerminkan ketenangan spiritual yang lahir 

dari tawakal. Dengan demikian, penelitian ini nantinya tidak hanya 

menelaah aspek psikologis saja, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman yang mampu menuntun mahasiswa menjadi pribadi tangguh, 

optimis, dan berserah diri kepada kehendak Allah SWT. 

 

F. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan bahwa self-

efficacy dan resiliensi akademik diprediksi mempunyai pengaruh terhadap 

kecemasan masa depan mahasiswa tingkat akhir. Individu dengan self-

efficacy yang tinggi cenderung memiliki keyakinan diri dalam menghadapi 

ketidakpastian, sedangkan resiliensi akademik berperan sebagai daya tahan 

dalam menghadapi tekanan akademik. Keduanya secara bersamaan bisa 

diasumsikan dapat menurunkan tingkat kecemasan masa depan 

Secara teoritis, self-efficacy (keyakinan terhadap kemampuan diri) 

berperan penting dalam menurunkan tingkat kecemasan terhadap masa 
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depan. Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi akan lebih yakin bahwa dirinya 

mampu menghadapi ketidakpastian setelah lulus, sehingga tingkat future 

anxiety cenderung rendah. Namun, dalam kondisi tertentu, tingkat 

kecemasan yang sedang dapat memotivasi individu untuk meningkatkan 

keyakinan diri agar mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan masa depan. 

 

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka berpikir 

Sementara itu, resiliensi akademik menggambarkan kemampuan 

individu untuk bertahan, bangkit, dan menyesuaikan diri terhadap tekanan 

akademik maupun tantangan masa depan. Mahasiswa yang resilien 

umumnya memiliki kemampuan pengendalian emosi yang lebih baik dan 

tidak mudah cemas terhadap masa depan. Namun, hubungan dua arah juga 

mungkin terjadi saat kecemasan masa depan yang tinggi dapat menghambat 

proses pembentukan resiliensi karena individu lebih fokus pada 

ketakutannya daripada solusi adaptif. 

Dengan demikian, panah dua arah antara self-efficacy, resiliensi 

akademik, dan kecemasan masa depan menunjukkan bahwa hubungan antar 

variabel ini bersifat interaktif dan dinamis, bukan sekadar satu arah. Artinya 

Self-efficacy dan resiliensi akademik berkontribusi dalam menurunkan 

Self Efficacy (X1) 

(keyakinan diri)  

Kecemasan 

Masa Depan (Y) 

(future anxiety) 

Resiliensi akademik  

(X2) 

(kemampuan 
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kecemasan masa depan, Namun tingkat kecemasan itu sendiri dapat 

memengaruhi seberapa tinggi efikasi diri dan resiliensi akademik 

mahasiswa terbentuk. 

1. Variabel Independen Pertama 

Self-Efficacy (Efikasi Diri): Keyakinan mahasiswa tingkat akhir 

terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas akademik dan 

menghadapi tantangan masa depan. Self-efficacy memberikan 

pengaruh terhadap cara mahasiswa merencanakan karier dan 

mengatasi ketidakpastian. 

 

2. Variabel Independen Kedua 

Resiliensi Akademik: Kemampuan individu untuk tetap bertahan, 

bangkit, dan menyesuaikan diri ketika menghadapi kegagalan atau 

tekanan akademik. Resiliensi ini memperkuat ketahanan mental saat 

menghadapi transisi dari kehidupan kampus ke dunia kerja atau studi 

lanjut. 

 

3. Variabel Dependen 

Kecemasan Masa Depan (Future Anxiety): Perasaan khawatir atau 

takut terhadap hal-hal yang belum terjadi di masa depan, termasuk 

ketidakpastian pekerjaan, kondisi ekonomi, dan ekspektasi sosial 

setelah kelulusan. 

 

4. Arah Hubungan 

Kedua variabel independen (self-efficacy dan resiliensi akademik) 

diasumsikan memiliki pengaruh terhadap kecemasan masa depan. 

Artinya, semakin tinggi self-efficacy dan resiliensi akademik 

mahasiswa, maka semakin rendah tingkat future anxiety yang 

mereka alami. 
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5. Tujuan Model 

Model ini digunakan untuk menguji kontribusi dan kekuatan 

prediktif dari self-efficacy dan resiliensi akademik terhadap 

kecemasan masa depan. 

 

G. Hipotesis 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan self-efficacy dan resiliensi 

akademik terhadap kecemasan masa depan pada mahasiswa Angkatan 2022 

di UIN Malang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode kuantitatif jenis korelasional-prediktif digunakan dalam penelitian 

ini. Tujuannya adalah untuk mencari pengaruh antara dua variabel independen 

yakni resiliensi akademik dan self-efficacy terhadap variabel dependen 

(kecemasan masa depan).  Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 

untuk menguji hubungan antar variabel dan memproyeksikan pengaruh 

statistik dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  Sugiyono (2013) 

menyatakan bahwa pendekatan ini berhasil menjelaskan pola hubungan antar 

konstruk psikologis yang diukur dengan skala numerik. (Sugiyono, 2013) 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel dengan menetapkan kriteria khusus sesuai kebutuhan 

penelitian (Sugiyono, 2013).  

Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial.  Analisis regresi linier berganda akan digunakan 

untuk mengevaluasi seberapa besar self-efficacy dan resiliensi akademik 

memprediksi kecemasan masa depan, sedangkan uji korelasi Pearson akan 

digunakan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel.  Dalam penelitian 

serupa, metode ini telah banyak digunakan. Misalnya, Nur Aini et al. (2024) 

menemukan hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dan 

kecemasan dalam menghadapi ujian (Aini et al., 2024), dan Yoelianita & Toga 

(2022) menemukan hubungan positif antara self-efficacy dan resiliensi 

akademik. (Yoelianita & Toga, 2022) 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, identifikasi variabel merupakan langkah 

penting untuk memperjelas konstruk yang diteliti serta hubungan antarvariabel 
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yang akan diuji secara empiris. Variabel penelitian didefinisikan sebagai segala 

sesuatu yang menjadi objek pengamatan dan memiliki variasi nilai 

antarindividu. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang 

telah disusun, penelitian ini melibatkan satu variabel dependen dan dua variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecemasan masa 

depan, sedangkan variabel independennya adalah self-efficacy dan resiliensi. 

Identifikasi ini dilakukan untuk memberikan batasan konseptual dan 

operasional yang jelas sehingga proses pengukuran, analisis data, dan 

interpretasi hasil penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan terarah 

(Abdullah, 2015). 

1. Variabel Independen Pertama (x1) = Self-Efficacy 

2. Variabel Independen Kedua (x2) = Resiliensi Akademik 

3. Variabel Dependen (Y) = Kecemasan Masa Depan 

C. Definisi Operasional 

1. Future Anxiety 

Future Anxiety merupakan kondisi dimana ada perasaan Khawatir, 

tegang, atau tidak aman yang disebabkan oleh ketidakpastian tentang 

apa yang akan terjadi di masa depan.  Bagi mahasiswa tingkat akhir, 

kekhawatiran masa depan termasuk kekhawatiran tentang pekerjaan, 

keuangan, ekspektasi sosial, dan bagaimana keberhasilan dalam 

hidup setelah lulus kuliah.  Scale of Future Anxiety (FAS), yang 

dikembangkan oleh Zaleski (1996), digunakan untuk mengukur 

variabel ini. Skor tinggi menunjukkan tingkat kecemasan yang tinggi 

terhadap masa depan, sedangkan skor rendah menunjukkan rasa 

tenang dan optimisme terhadap masa depan (Zaleski, 1996). 

2. Self Efficacy 

Self-efficacy / efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan 

kemampuannya dalam mengelola dan melaksanakan tindakan yang 

dibutuhkan untuk mencapai hasil tertentu. Dalam konteks penelitian 

ini, self-efficacy merujuk pada sejauh mana mahasiswa tingkat akhir 
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yakin terhadap kemampuan dalam dirinya saat menghadapi 

tantangan akademik dan mempersiapkan diri untuk masa depan 

setelah lulus kuliah. Pengukuran self-efficacy sendiri dilakukan 

menggunakan instrumen General Self-Efficacy Scale (GSE) yang 

dikembangkan oleh Schwarzer & Jerusalem (1995) dan sudah 

diadaptasikan di Indonesia terutama pada Mahasiswa (Schwarzer & 

Jerusalem, 2012). 

3. Resiliensi Akademik 

Resiliensi akademik didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk mengatasi tekanan, kegagalan, atau kesulitan akademik serta 

beradaptasi secara positif terhadap tantangan yang muncul selama 

proses belajar.  Resiliensi akademik yang ada pada mahasiswa 

tingkat akhir bisa diartikan sebagai kemampuan psikologis 

mahasiswa tingkat akhir untuk menyelesaikan tugas akhir, terutama 

ketika menghadapi tantangan.  Untuk mengukur variabel ini, skala 

ketahanan Connor–Davidson (CD-RISC) digunakan (Connor & 

Davidson, 2003) yang sudah diadaptasikan di Indonesia terutama 

pada Mahasiswa. Skor tinggi menunjukkan ketahanan dan daya 

lentur yang kuat terhadap stres akademik (Kinanthi et al., 2020). 

 

D. Partisipan 

1. Populasi 

Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, populasi tidak hanya 

terbatas pada jumlah individu, tetapi juga mencakup keseluruhan 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek penelitian. Pada 

penelitian ini, peneliti mengambil populasi mahasiswa S1 tingkat akhir 

(angkatan 2022) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
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yang menurut data berjumlah 5532 orang berdasarkan data dari rektorat 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

2. Sampel 

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

diambil dari populasi karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan 

biaya, sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi 

(Sugiyono, 2013). Oleh karena itu, sampel harus benar-benar representatif 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi. Sampel yang 

digunakan peneliti ini adalah Mahasiswa tingkat akhir dari perguruan 

tinggi UIN Malang yang telah menyelesaikan lebih dari 100 SKS program 

studi atau sedang dalam proses penyusunan skripsi adalah subjek 

penelitian ini.  Pemilihan kelompok ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir berada dalam fase transisi yang sangat penting 

menuju dunia kerja atau pendidikan lanjut, yang seringkali disertai dengan 

tekanan psikologis, seperti ketakutan akan masa depan.  Teknik purposive 

sampling digunakan untuk memilih subjek berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria inklusi yang harus dipenuhi agar seseorang dapat 

menjadi partisipan dalam penelitian ini antara lain: 

a) Mahasiswa aktif program sarjana (S1). 

b) Telah menempuh minimal semester 7 atau lebih dari 100 SKS 

(angkatan 2022). 

c) Sedang menyusun tugas akhir atau dalam proses akhir studi. 

d) Bersedia mengisi kuesioner secara lengkap dan memberikan 

kesediaan di informed consent. 

Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi mahasiswa cuti, mahasiswa 

pascasarjana, atau mahasiswa dengan diagnosis gangguan mental berat 

yang sedang menjalani terapi intensif. 
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Adapun cara pengambilan sampel pana penelitian ini dengan 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

rumus Slovin (Sevilla et al., 1960) dengan tingkat kesalahan (e) 10%. 

Rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

 

𝑛 =  
𝑁

1 + (𝑁 × 𝑒2)
 

 

Jumlah mahasiswa tingkat akhir (angkatan 22 / yang sudah melewati 

lebih dari 100 sks) di UIN Malang berjumlah N = 5.532 (data diambil 

berdasarkan data PDDikti), maka jumlah minimal sampel (n) dapat 

dihitung dengan memasukkan nilai tersebut ke dalam rumus Slovin. Jika 

populasi mahasiswa tingkat akhir di UIN Malang tersebut adalah 5.532 

orang, maka perhitungannya adalah: 

𝑛 =  
5532

1 + (5532 × 0,12)
 

𝑛 =  
5532

1 + (1383,25)
 

𝑛 = 98,22 

Sehingga untuk jumlah sampel minimal yang harus diambil adalah 98 orang 

yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Menurut Sugiyono 

(2013) pada perhitungan yang menghasilkan pecahan (terdapat koma) 

sebaiknya dibulatkan ke atas sehingga jumlah sampelnya lebih besar. Hal 

ini lebih aman daripada kurang dari jumlah yang seharusnya. Dan juga 

jumlah 100 sendiri agar mudah dianalisis lebih lanjut dikarenakan nilai 100 

terdapat pada di Rtabel. (Sugiyono, 2013). 

Selain itu juga pemilihan sampel populasi yakni mahasiswa UIN 

Malang sebagai sampel penelitian didasarkan pada pertimbangan teoretis, 

empiris, dan kontekstual. Secara teori, Mahasiswa tingkat akhir berada di 

masa transisi dari dunia akademik ke dunia kerja atau studi lanjutan. 
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Menurut Zaleski (1996), ini adalah salah satu masa yang paling 

mengkhawatirkan karena ketidakpastian akan masa depan.  Pada tahap ini, 

siswa harus memiliki keyakinan diri, yang dikenal sebagai self-efficacy, dan 

ketahanan psikologis, yang dikenal sebagai resiliensi akademik, untuk 

mampu menghadapi tekanan akademik dan ketakutan terhadap prospek 

karier mereka. 

 

E. Alat Pengumpulan Data 

Sugiyono (2019) mendefinisikan kuesioner sebagai teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner digunakan 

apabila peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur serta 

mengetahui apa yang diharapkan dari responden. Teknik ini dinilai efisien 

karena dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam jumlah besar dalam 

waktu yang relatif singkat.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Gform sebagai media pengisian 

kuisioner. Kuisioner ini disebarkan melalui media sosial. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert sebagai format respons pada kuesioner, yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, atau pendapat individu 

terhadap suatu pernyataan dengan memberikan beberapa alternatif jawaban 

bertingkat. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap 

fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini digunakan skala Likert 

1–4, yang terdiri dari pilihan jawaban seperti sangat tidak sesuai, tidak sesuai, 

sesuai, dan sangat sesuai. Pemilihan skala 1–4 dilakukan dengan tidak 

menyediakan pilihan netral, sehingga responden terdorong untuk menentukan 

sikap secara lebih jelas terhadap setiap pernyataan. Hal ini bertujuan untuk 

mengurangi kecenderungan central tendency bias (memilih jawaban 

tengah/netral) serta meningkatkan ketegasan dan akurasi data yang diperoleh 

dalam mengukur self-efficacy, resiliensi, dan kecemasan masa depan. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala psikologis 

terstandar, yaitu Skala General Self-Efficacy (Schwarzer & Jerusalem) untuk 

mengukur efikasi diri, Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) untuk 

mengukur resiliensi akademik, serta Future Anxiety Scale (Zaleski) untuk 

mengukur tingkat kecemasan masa depan. Seluruh instrumen akan diadaptasi 

ke dalam bahasa Indonesia dan diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum 

digunakan pada penelitian utama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner daring kepada mahasiswa tingkat akhir. 

1. Skala Self Efficacy 

Untuk Self Efficacy menggunakan General Self Efficacy Scale yang 

dikembangkan oleh Schwarzer & Jerusalem (1995). Skala ini terdiri dari 

10 item dengan jawaban berbentuk skala Likert. Instrumen ini bersifat 

unidimensional yang mengukur keyakinan umum individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai situasi menekan.  

 

Tabel 3. 1 Blueprint Skala Self Efficacy 

Variabel Aspek 
Indikator 

Konseptual 

No. 

Item 
Jumlah Jenis 

Self-

Efficacy 

Keyakinan 

terhadap 

kemampuan 

diri secara 

umum 

Mampu 

menyelesaikan 

masalah sulit 

1,2 2 F 

  
Mampu 

menghadapi 

hambatan 

3,4 2 F 

  
Tetap berusaha 

saat gagal 

5,6 2 F 

  
Percaya diri 

dalam situasi 

tak terduga 

7,8 2 F 

  
Merasa tidak 

mampu 

menghadapi 

tantangan 

9 1 F 
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Mudah 

menyerah ketika 

kesulitan 

10 1 F 

Total 
  

1–10 10 item 
 

 

Uji validitas konstruk pada adaptasi di Indonesia menunjukkan 

bahwa semua item berada pada satu faktor utama, dengan nilai 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,75–0,91 (Novrianto Riangga, 

Marettih Evanurul Kargenti Anggia, 2019). Pemilihan skala ini 

didasarkan pada relevansinya dalam mengukur keyakinan diri 

mahasiswa secara menyeluruh, tidak hanya terbatas pada ranah 

akademik, tetapi juga kesiapan menghadapi tantangan karier dan sosial. 

2. Skala Resiliensi 

Selanjutnya untuk variabel resiliensi akademik diukur menggunakan 

Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang dikembangkan 

oleh Connor & Davidson (2003). Skala ini terdiri dari 10 item yang 

memiliki 1 aspek yakni Kemampuan bangkit dari kesulitan.  

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Resiliensi 

Variabel Aspek Indikator 

Konseptual 

No. 

Item 

Jumlah Jenis 

Resiliensi Kemampuan 

bangkit dari 

kesulitan 

Mampu 

beradaptasi 

dengan 

perubahan 

11,12 2 F 

  
Tetap tegar 

saat 

tekanan 

13,14 2 F 

  
Percaya diri 

menghadapi 

tantangan 

15,16 2 F 

  
Melihat 

kesulitan 

sebagai 

peluang 

belajar 

17,18 2 F 
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Sulit pulih 

setelah 

kegagalan 

19 1 F 

  
Mudah 

merasa 

putus asa 

20 1 F 

Total 
  

11–

20 

10 item  

 

Hasil uji reliabilitas adaptasi di Indonesia menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,881 (Kinanthi et al., 2020), yang berarti 

memiliki konsistensi internal sangat baik. Sehingga skala ini mampu 

menggambarkan daya tahan mahasiswa secara komprehensif, dan sesuai 

dengan konteks penelitian yang menyoroti kemampuan mahasiswa 

tingkat akhir dalam menghadapi tekanan akademik maupun 

ketidakpastian masa depan. 

3. Skala Kecemasan Masa Depan 

Dan untuk variabel kecemasan masa depan (future anxiety scale) yang 

dikembangkan oleh Zaleski (1996) dan telah diadaptasikan ke Indonesia. 

Skala ini bersifat undimensional dengan aspek Kecemasan terhadap 

masa depan.  

Tabel 3. 3 Skala Kecemasan Masa Depan 

Variabel Aspek Indikator 

Konseptual 

No. 

Item 

Jumlah Jenis 

Future Anxiety Kecemasan 

terhadap 

masa 

depan 

Khawatir 

masa depan 

buruk 

21 1 F 

  
Takut gagal 

mencapai 

tujuan 

22 1 F 

  
Tidak yakin 

masa depan 

akan baik 

23 1 F 

  
Optimis 

terhadap 

masa depan 

24 1 F 
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Merasa 

tenang 

memikirkan 

masa depan 

25 1 F 

Total 
  

21–

25 

5 item 
 

 

Uji validitas menunjukkan nilai korelasi item-total bergerak dari 

0,300–0,913, sedangkan reliabilitas internalnya sangat tinggi dengan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,979 (Purnomo & Arumi, 2024)). 

Penggunaan instrumen ini dipandang tepat karena telah terbukti valid 

dan reliabel ketika digunakan pada mahasiswa Indonesia, sehingga 

sesuai untuk mengukur tingkat kecemasan mahasiswa tingkat akhir 

terhadap masa depan mereka. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Digunakan untuk menggambarkan profil responden (usia, jenis 

kelamin, program studi, semester) serta nilai rata-rata, simpangan baku, 

minimum dan maksimum dari masing-masing variabel (Ghozali, 2005). 

2. Uji  Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana item dalam 

instrumen mampu mengukur konstruk yang seharusnya diukur. Dalam 

penelitian kuantitatif, validitas item umumnya diuji menggunakan korelasi 

Pearson antara skor item dan skor total (item-total correlation). Item 

dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar dari 

r tabel atau apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara item dengan skor total. Jika Sig. > 0,05 

maka item dinyatakan tidak valid karena tidak merepresentasikan konstruk 

secara memadai. Kemudian untuk Uji reliabilitas digunakan untuk 
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mengetahui konsistensi internal instrumen, yaitu sejauh mana item dalam 

skala menghasilkan pengukuran yang stabil dan konsisten. Dalam 

penelitian ini digunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan reliabel 

apabila nilai alpha ≥ 0,70. Jika nilai alpha < 0,60 maka reliabilitas 

dianggap rendah. Semakin mendekati 1,00 maka semakin tinggi 

konsistensi internal instrumen (Field, 2024; Ghozali, 2005). 

3. Uji Normalotas (Kolmogorov-Smirnov) 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal, yang merupakan salah satu asumsi dalam analisis regresi. Uji 

Kolmogorov-Smirnov digunakan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.). 

Jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika Sig. 

< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Angka 0,05 digunakan 

sebagai batas taraf signifikansi (α = 5%), yang menunjukkan tingkat 

kesalahan pengambilan keputusan sebesar 5%.Analisis Regresi Liniear 

Berganda (Field, 2024) 

4. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel independen dan dependen bersifat linear. Dalam SPSS, linearitas 

dilihat dari nilai Sig. pada kolom Deviation from Linearity. Jika Sig. > 0,05 

maka hubungan dinyatakan linear, sedangkan jika Sig. < 0,05 maka 

hubungan tidak linear. Hubungan linear penting karena regresi linear 

hanya dapat digunakan apabila hubungan antarvariabel berbentuk garis 

lurus (Field, 2024). 

5. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi tinggi antar variabel independen dalam model regresi. 

Multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF) dengan jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 

maka tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika Tolerance < 0,10 

atau VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas yang dapat mengganggu 

ketepatan estimasi regresi (Field, 2024). 
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6. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Model regresi yang 

baik tidak mengalami heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika Sig. < 0,05 

maka terjadi heteroskedastisitas. Ketidaksamaan varians dapat 

menyebabkan estimasi koefisien regresi menjadi tidak efisien (Ghozali, 

2005). 

7. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua 

atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Analisis 

ini digunakan untuk melihat pengaruh parsial (uji t) maupun simultan (uji 

F) terhadap variabel dependen. 

a. Uji T Parsial 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka variabel independen 

berpengaruh signifikan secara parsial. Jika Sig. > 0,05 maka tidak 

terdapat pengaruh signifikan. 

b. Uji F Simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Jika nilai Sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan. Jika Sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh secara 

simultan (Field, 2024). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 tingkat akhir UIN 

Malang terutama angkatan 2022 yang sedang mengerjakan skripsi atau berada 

pada semester 7 atau 8, sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode 

penelitian. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 114 

mahasiswa tingkat akhir yang berasal dari berbagai jurusan di UIN Malang. 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data dilakukan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada tanggal 19 Januari 2026 hingga 23 Januari 2026. Untuk 

jumlah subjek yang dipakai berdasarkan hasil rumus hitung di BAB 3 (Metode 

Penelitian) pada rumus Slovin dan menggunakan error sebesar 10% data yang 

perlu diambil sebanyak berjumlah 98 (dibulatkan menjadi 100). Penggunaan 

error 10% dikarenakan penggunaan alat ukur yang sudah teruji validitas 

reliabilitasnya dan juga efisiensi waktu dalam melaksanakan penelitian.  

Adapun prosedur pengambilan data yang sudah dilaksanakan selama 

penelitian ini berlangsung: 

1. Melakukan uji alat ukur sebelum disebarkan, 

Pada tahapan ini peneliti melakukan uji alat ukur GSE, CDRISC, dan 

GSE untuk mengukur validitas dan reliabilitas alat ukur. Pada tahapan 

ini peneliti menyebarkan kuisioner menggunakan media gform dan 

disebarkan melalui Whatsapp. Untuk uji ini, diperlukan hanya 30 

responden. 

2. Uji validitas dan reliabilitas alat ukur,  

Setelah terkumpul sebanyak 30 responden mahasiswa S1 tingkat akhir 

yang ada di UIN Malang, maka bisa diuji validitas dan reliabilitasnya. 
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Pada tahap ini peneliti menggunakan SPSS untuk melakukan uji 

validitas dan reliabbilitas. Berikut hasil output pada SPSS: 

 

 

Variabel Item Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

Nilai Sig. Keterangan 

Self-Efficacy  Item 1-10 0,402 s/d 0,677 <0.001 Valid 

Resiliensi  Item 1-10 0.585 s/d 0.688 <0.001 Valid 

Kecemasan 

Masa Depan  

Item 1-5 0.834 s/d 0.921 <0.001 Valid 

Tabel 4. 1 Validitas Item (Uji Coba) 

 

Variabel Alpha Cronbach 

Self Efficacy 0,757 

Resiliensi 0,848 

Kecemasan Masa Depan 0,938 

Tabel 4. 2 Reliabilitas Item (uji coba) 

 

Pada hasil uji validitas dan reliabilitas item uji coba pada tabel 4.1 

dan 4.2. Untuk validitas, berdasarkan nilai pearson correlation, semua 

item berada di atas 0,2. Jika demikian, maka item memiliki validitas. 

Kemudian jika Jika dilihat dari nilai sig. Nya item Self Efficacy, 

Resiliensi, dan Kecemasan masa depan berada pada angka <0,001 yang 

jika kurang dari 0,05 maka item tersebut valid. Kesimpulannya, 

berdasarkan hasil uji validitas dan sudah memenuhi 2 syarat, maka 
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item-item Self efiicacy, resiliensi dan kecemasan masa depan sudah 

valid. 

Selanjutnya yakni reliabilitas pada tabel 4.2, alat ukur dikatakan 

reliabel jika nilai alpha cronbachnya di atas 0,05. Dari Tabel 4.2, nilai 

alpha cronbach pada setiap alat ukur berada di atas 0,0. Jika demikian, 

semua alat ukur yang digunakan pada penelitian memiliki reliabilitas 

yang baik. 

3. Penyebaran kuisioner dengan menghubungi langsung subjek via daring 

dan luring, 

Penyebaran kuesioner dilakukan setelah peneliti menetapkan subjek 

penelitian sesuai dengan kriteria yang telah dijelaskan pada Bab III, 

yaitu mahasiswa tingkat akhir UIN Malang (angkatan 2022) yang 

sedang mengerjakan skripsi atau berada pada semester 7 dan 8. 

Penyebaran kuesioner menggunakan metode daring dan luring, di mana 

peneliti secara aktif menghubungi calon responden dengan diawasi 

untuk memastikan kesesuaian karakteristik subjek dengan tujuan 

penelitian. 

Penyebaran kuesioner dilakukan melalui dua cara, yaitu secara 

daring dan luring. Penyebaran secara daring dilakukan dengan 

membagikan tautan kuesioner berbasis Google Form melalui media 

sosial, seperti aplikasi Whatsapp dan Instagram. Sementara itu, 

penyebaran secara luring dilakukan dengan mendatangi langsung 

mahasiswa tingkat akhir di lingkungan UIN Malang dan membagikan 

kuesioner secara langsung berupa tautan barcode yang bisa dipindai 

secara langsung. 

Sebelum pengisian kuesioner, peneliti memberikan penjelasan 

singkat mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data responden, serta 

menegaskan bahwa partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela. 

Metode jemput bola dipilih untuk meningkatkan tingkat respons 
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responden serta memastikan data yang diperoleh sesuai dengan kriteria 

subjek penelitian sebagaimana telah dirumuskan pada Bab III. 

4. Analisis data (validasi data dan memastikan data sudah lengkap untuk 

diuji) 

Analisis data dilakukan setelah seluruh kuesioner terkumpul. Tahap 

awal analisis data adalah validasi data, yaitu pemeriksaan kelengkapan 

dan kelayakan data responden. Peneliti memastikan bahwa setiap 

kuesioner telah diisi secara lengkap dan sesuai dengan petunjuk 

pengisian. Data yang tidak lengkap, mengandung jawaban tidak 

konsisten, atau tidak memenuhi kriteria subjek penelitian sebagaimana 

ditetapkan pada Bab III, dikeluarkan dari analisis. 

Data yang telah dinyatakan valid kemudian diolah menggunakan 

perangkat lunak statistik yaitu SPSS sesuai dengan teknik analisis data 

yang telah dijelaskan pada Bab III. Proses analisis meliputi analisis 

statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas), serta uji regresi linear berganda untuk menguji 

hipotesis penelitian. Seluruh tahapan analisis dilakukan secara 

sistematis untuk memastikan bahwa data yang digunakan layak dan 

memenuhi asumsi statistik yang diperlukan. 

Pada penelitian ini juga peneliti mengalami beberapa hambatan 

seperti: 

a) Pengujian alat ukur yang terhambat karena aplikasi eror. 

Pada tahap awal penelitian, pengujian alat ukur mengalami 

kendala teknis berupa kesalahan (terjadi error) pada aplikasi 

pengolah data yang digunakan (SPSS). Kendala tersebut 

menyebabkan proses pengujian alat ukur, khususnya pada tahap 

input dan pengolahan data awal, tidak dapat dilakukan secara 

optimal sesuai dengan perencanaan. Akibatnya, peneliti 

memerlukan waktu tambahan untuk melakukan penyesuaian 

teknis dan memastikan kembali bahwa data yang akan diolah 
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sudah sesuai dengan prosedur yang ada. Meskipun demikian, 

peneliti tetap berupaya menjaga keakuratan dan validitas data 

dengan melakukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah 

diinput. 

b) Waktu penelitian yang cenderung mepet sehingga tidak bisa 

mengambil data lebih banyak. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi waktu 

pelaksanaan yang relatif terbatas, sehingga proses pengambilan 

data tidak dapat dilakukan dalam rentang waktu yang lebih 

panjang. Keterbatasan waktu tersebut berdampak pada jumlah 

subjek penelitian yang dapat dijangkau, sehingga peneliti tidak 

memiliki kesempatan untuk menambah jumlah responden 

secara lebih luas. Walaupun demikian, jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini tetap memenuhi kriteria minimal 

dan sudah sesuai dengan rumus yang ada untuk dilakukan 

analisis statistik sesuai dengan metode penelitian yang telah 

dirancang. 

c) Saat uji normalitas data, output tidak keluar pada aplikasi SPSS. 

Pada saat pelaksanaan uji normalitas data menggunakan 

perangkat lunak SPSS, peneliti mengalami kendala teknis lagi 

berupa tidak munculnya output hasil uji normalitas pada 

aplikasi. Kondisi tersebut mengharuskan peneliti untuk 

melakukan pengulangan proses analisis dan penyesuaian 

pengaturan analisis pada aplikasi hingga output dapat diperoleh. 

Kendala ini menyebabkan keterlambatan dalam proses analisis 

data, namun tidak memengaruhi hasil akhir penelitian karena uji 

normalitas tetap dilakukan dan hasilnya digunakan sebagai 

dasar dalam melanjutkan analisis data selanjutnya. 
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C. Hasil Penelitian  

1. Anlisis Deskriptif 

Pada output SPSS di atas, data yang sudah masuk dan siap untuk 

dianalisis berjumlah 114 Mahasiswa dengan jumlah laki-laki sebanyak 59 

orang dan perempuan sebanyak 55 orang. 

 

Variabel Mean Median SD Min Max Range 

Self 

Efficacy 
31,18 31 3,8 21 40 19 

Resiliensi 31,47 32 4,5 15 40 25 

Kecemasan 

masa depan 
14,72 15 3,8 5 20 15 

Tabel 4. 4 Analisis Deskriptif 2 

 

Uji selanjutnya pada analisis deskriptif pada tabel 4.4 variabel self-

efficacy memiliki nilai mean sebesar 31,18 dengan median 31 dan standar 

deviasi sebesar 3,8. Skor minimum self-efficacy yang diperoleh responden 

adalah 21 dan skor maksimum 40, dengan rentang skor sebesar 19. 

Variabel resiliensi akademik menunjukkan nilai mean sebesar 31,47 

dengan median 32 serta standar deviasi sebesar 4,5. Skor minimum yang 

diperoleh responden adalah 15 dan skor maksimum 40, sehingga rentang 

skor pada variabel ini adalah 25. Selanjutnya, variabel kecemasan masa 

depan memiliki nilai mean sebesar 14,72 dengan median 15 dan standar 

Tabel 4. 3 Analisis Deskriptif 1 
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deviasi sebesar 3,8. Skor minimum yang diperoleh responden adalah 5 dan 

skor maksimum 20, dengan rentang skor sebesar 15. 

 

 

Selanjutnya pada analisis deskriptif pada tabel 4.3 Berdasarkan 

distribusi frekuensi skor total, variabel self-efficacy menunjukkan bahwa 

skor responden tersebar pada rentang 21 samapi 40. Skor yang paling 

banyak muncul berada pada skor 33 dengan frekuensi sebesar 15 

responden (13,2%), diikuti oleh skor 29 sebanyak 14 responden (12,3%) 

dan skor 30 sebanyak 13 responden (11,4%). Selanjutnya pada variabel 

resiliensi akademik, skor responden tersebar pada rentang 15 hingga 40. 

Skor dengan frekuensi tertinggi berada pada nilai 32, yaitu sebanyak 17 

responden (14,9%), diikuti oleh skor 34 sebanyak 13 responden (11,4%) 

dan skor 33 sebanyak 10 responden (8,8%). Selanjutnya, distribusi 

frekuensi variabel kecemasan masa depan menunjukkan bahwa skor 

responden berada pada rentang 5 hingga 20. Skor yang paling sering 

Tabel 4. 5 Analisis Deskriptif 3 
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muncul adalah skor 15 dengan jumlah 16 responden (14,0%), diikuti oleh 

skor 18 dan 20 masing-masing sebanyak 12 responden (10,5%).  

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Item Pearson Correlation 

(rhitung) 

Nilai 

Sig. 

Keterangan 

Self-Efficacy  Item 

1-10 

0,429 s/d 0,669 <0.001 Valid 

Resiliensi  Item 

1-10 

0.540 s/d 0.745 <0.001 Valid 

Kecemasan 

Masa Depan  

Item 

1-5 

0.746 s/d 0.877 <0.001 Valid 

Tabel 4. 6 Uji Validitas 

Pada tabel 4.6 uji validitas instrumen self-efficacy dilakukan melihat 

korelasi Pearson antara skor masing-masing item dengan skor total variabel 

self-efficacy. Berdasarkan hasil analisis, seluruh item pada skala self-

efficacy memiliki nilai koefisien korelasi item total (r hitung) yang lebih 

besar (>) dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,195. Nilai koefisien korelasi 

item-total berada pada rentang 0,429 hingga 0,669 dengan nilai signifikansi 

p < 0,05. Dengan demikian, seluruh item pada skala self-efficacy dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya uji validitas 

dengan menggunakan teknik yang sama yaitu korelasi Pearson 

menunjukkan bahwa seluruh item pada skala resiliensi akademik memiliki 

nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,195) serta nilai signifikansi di 

bawah 0,05. Koefisien korelasi item-total berada pada rentang 0,540 hingga 

0,745, sehingga seluruh item memenuhi kriteria validitas dan dapat 

digunakan dalam penelitian ini. Dan yang terakhir uji validitas item 

kecemasan masa depan, di mana koefisien korelasi item-total berada pada 

rentang 0,746 hingga 0,877. Dengan membandingkan pada nilai r tabel 
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(0,195) maka, item-item pada alat ukur kecemasan masa depan dinyatakan 

valid. 

 

Variabel Alpha Cronbach 

Self Efficacy 0,714 

Resiliensi 0,836 

Kecemasan Masa Depan 0,889 

Tabel 4. 7 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil analisis pada tabel 4.7 

menunjukkan bahwa instrumen self-efficacy memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,714, instrumen resiliensi akademik memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,836, dan instrumen kecemasan masa depan 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,889. Seluruh nilai Cronbach’s 

Alpha tersebut berada di atas  0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh instrumen dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik dan 

bisa untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 
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3. Uji  Normalitas 

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, langkah berikutnya 

yakni uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, linearitas, 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 

Untuk yang pertama yakni uji normalitas dengan menggunakan teknik 

Kolmogorov Smirnov yang sebagaimana hasilnya ada pada tabel 4.8. 

Dalam hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,095. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Tabel 4. 8 Uji KS 
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4. Uji Linearitas 

Selanjutnya yakni uji liniearitas untuk mengetahui hubungan linear 

antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil uji linearitas pada 

tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Deviation from Linearity 

pada hubungan antara kecemasan masa depan dengan self-efficacy sebesar 

0,220, sedangkan hubungan antara kecemasan masa depan dengan resiliensi 

akademik sebesar 0,328. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing 

variabel independen dengan variabel dependen bersifat linear. 

 

5. Uji Multikolinearitas 

 

Kemudian ada uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui 

adanya korelasi tinggi antarvariabel independen. Output pada tabel 4.10 
Tabel 4. 9 Uji Linearitas 

Tabel 4. 10 Uji Multikolinearitas 
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menunjukkan bahwa nilai tolerance pada variabel self-efficacy dan 

resiliensi akademik sebesar 0,768, serta nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) sebesar 1,301. Nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai 

VIF yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antarvariabel independen dalam model regresi. 

6. Uji Heteroskedastisitas 

Dan yang terakhir dalam uji asumsi klasik adalah uji 

Heteroskedastisitas dengan teknik Glejser. Pada output tabel 4.11, hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel self-efficacy 

sebesar 0,106 dan pada variabel resiliensi akademik sebesar 0,549. Kedua 

nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang 

digunakan. 

Secara keseluruhan dari uji asumsi klasik yang sudah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh asumsi regresi linear berganda telah terpenuhi. 

Dikarenakan semua hasil uji berada aman dan sesuai. Sehingga analisis 

regresi linear berganda dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. 

Tabel 4. 11 Uji Heteroskedastisitas 
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7. Uji T Parsial dan F Simultan 

Selanjutnya Analisis regresi linear berganda dilakukan. Untuk 

mengetahui kontribusi self-efficacy dan resiliensi akademik terhadap 

kecemasan masa depan pada mahasiswa tingkat akhir. Pada uji ini peneliti 

menggunakan T Parsial dan F simultan. Untuk itu terdapat uji hipotesis 

sebagai berikut 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy dan 

resiliensi akademik terhadap kecemasan masa depan pada mahasiswa 

tingkat akhir. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy dan 

resiliensi akademik terhadap kecemasan masa depan pada mahasiswa 

tingkat akhir. 

Hasil uji t parsial pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel self-

efficacy memiliki nilai signifikansi sebesar 0,070, sedangkan variabel 

resiliensi akademik memiliki nilai signifikansi sebesar 0,579. Kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial self-efficacy dan resiliensi akademik TIDAK 

berpengaruh signifikan terhadap kecemasan masa depan.  

Tabel 4. 12 Uji T Parsial 
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Walaupun hasil uji T parsial menunjukkan tidak signifikan, setidaknya 

masih ada kontribusi persentase antara variabel independen terhadap 

dependen. Maka dilakukan uji F simultan pada tabel 4.13. 

Hasil output menunjukkan bahwa model regresi yang dibentuk 

memiliki nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,051. Hal ini 

menunjukkan bahwa self-efficacy dan resiliensi akademik secara simultan 

memberikan kontribusi sebesar 5,1% terhadap kecemasan masa depan, 

sedangkan sebesar 94,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang 

diteliti. 

Karena hasil kontribusi hanya 5% saja, dari kedua variabel independent 

ini berdasarkan output pada tabel 4.12 yang paling berpengaruh ialah Self 

Efficacy dengan nilai Standardized Coefisient Beta nya sebesar -0,193. 

Sedangkan pada resiliensi sebesar -0,059. Yang apabila dipersentasekan 

dengan menggunakan cara berikut: 

0,193 + 0,059 = 0,252 

𝑆𝐸 =  
0,193

0,252
 × 5% 

𝑆𝐸 =  3,8 % 

𝑅𝐴 =  
0,059

0,252
 × 5% 

𝑅𝐴 =  1,2 % 

Sehingga kontribusi dari kedua variabel untuk Self efficacy sebesar 

3,8% dan resiliensi sebesar 1,2%. 

Tabel 4. 13 Uji F Simultan 
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Dari hasil uji analisis linear berganda (uji f simultan dan t parsial), 

diperoleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Oleh karenanya, 

hipotesis nol (H0) diterima dan Hipotesis Alternatif (Ha) ditolak. Dengan 

demikian, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy dan 

resiliensi akademik terhadap kecemasan masa depan pada mahasiswa 

tingkat akhir. 

 

8. Kategorisasi Variabel 

Setelah melakukan hasil uji, perlu juga untuk melakukan uji 

kategorisasi untuk mengetahui berapa responden yang masuk kriteria 

rendah atau sedang atau tinggi. 

KATEGOR

I 

RENTANG 

SKOR 

FREKUENSI (N) PERSENTASE (%) 

RENDAH Skor < 27 11 9,6 

SEDANG Skor 27 – 35 88 77,2 

TINGGI Skor > 35 15 13,2 

TOTAL 

 

114 100 

Tabel 4. 14 Tabel Kategorisasi Self Efficacy 

KATEGORI RENTANG 

SKOR 

FREKUENSI (N) PERSENTASE (%) 

RENDAH Skor < 27 15 13,2 

SEDANG Skor 27 – 36 87 76,3 

TINGGI Skor > 36 12 10,5 

TOTAL 

 

114 100 

Tabel 4. 15 Tabel Kategorisasi Resiliensi 

KATEGORI RENTANG SKOR FREKUENSI (N) PERSENTASE (%) 

RENDAH Skor < 11 21 18,4 
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SEDANG Skor 11 – 19 81 71,1 

TINGGI Skor > 19 12 10,5 

TOTAL 

 

114 100 

Tabel 4. 16 Tabel Kategorisasi Kecemasan Masa Depan 

Berdasarkan hasil kategorisasi self-efficacy pada tabel 4.14, diketahui nilai 

rerata (mean) sebesar 31,18 dengan standar deviasi sebesar 3,861. Penentuan 

kategori self-efficacy dibagi ke dalam tiga tingkat, yaitu rendah (skor < 27), 

sedang (skor 27–35), dan tinggi (skor > 35). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada kategori self-efficacy sedang, yaitu 

sebanyak 88 mahasiswa (77,2%). Selanjutnya, terdapat 15 mahasiswa (13,2%) 

yang berada pada kategori self-efficacy tinggi, dan 11 mahasiswa (9,6%) berada 

pada kategori self-efficacy rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa tingkat akhir memiliki keyakinan diri yang cukup dalam 

menghadapi tuntutan akademik dan masa depan, meskipun masih terdapat 

sebagian kecil mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang rendah. 

Selanjutnya kategorisasi resiliensi akademik pada tabel 4.15, dikatehui 

nilai rerata (mean) sebesar 31,47 dengan standar deviasi sebesar 4,561. Kategori 

resiliensi akademik dibagi menjadi tiga tingkat, yaitu rendah (skor < 27), sedang 

(skor 27–36), dan tinggi (skor > 36). Berdasarkan hasil tersebut, mayoritas 

responden berada pada kategori resiliensi akademik sedang, yaitu sebanyak 87 

mahasiswa (76,3%). Sementara itu, 15 mahasiswa (13,2%) berada pada kategori 

resiliensi akademik rendah, dan 12 mahasiswa (10,5%) berada pada kategori 

resiliensi akademik tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

mahasiswa tingkat akhir memiliki kemampuan yang cukup dalam bertahan dan 

beradaptasi terhadap tekanan akademik, meskipun masih terdapat mahasiswa 

yang menunjukkan tingkat resiliensi yang rendah. 

Dan yang terakhir hasil kategorisasi kecemasan masa depan pada tabel 

4.16, diketahui nilai rerata (mean) sebesar 14,72 dengan standar deviasi sebesar 

3,896. Kecemasan masa depan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu 

rendah (skor < 11), sedang (skor 11–19), dan tinggi (skor > 19). Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori kecemasan 

masa depan sedang, yaitu sebanyak 81 mahasiswa (71,1%). Selanjutnya, 

terdapat 21 mahasiswa (18,4%) dengan tingkat kecemasan masa depan rendah, 

dan 12 mahasiswa (10,5%) berada pada kategori kecemasan masa depan tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir mengalami 

kecemasan masa depan pada tingkat sedang, yang mencerminkan adanya 

kekhawatiran terhadap masa depan namun masih dalam batas yang tidak 

ekstrem. 

 

D. Pembahasan  

1. Pengaruh self-efficacy dengan kecemasan masa depan 

Dari hasil uji regresi parsial menunjukkan bahwa self-efficacy tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecemasan masa depan pada mahasiswa 

tingkat akhir. Temuan ini bukan berarti penelitian gagal, melainkan 

memberikan indikasi bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas akademik belum tentu secara langsung 

menurunkan tingkat kecemasan terutama tentang masa depan. Pada 

mahasiswa tingkat akhir, kecemasan masa depan tidak hanya berfokus pada 

kemampuan menyelesaikan atau bertahan dalam pengerjaan skripsi atau 

tuntutan akademik, tetapi juga pada berbagai ketidakpastian yang muncul 

setelah kelulusan, seperti peluang kerja, stabilitas ekonomi, dan ekspektasi 

sosial. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 

dalam proposal penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Syahriza (2021) 

menemukan bahwa kecemasan yang berkaitan dengan dunia kerja memiliki 

hubungan negatif dengan self-efficacy, di mana individu dengan tingkat 

efikasi diri yang lebih tinggi menunjukkan kecemasan yang lebih rendah 

dalam menghadapi masa depan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
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keyakinan terhadap kemampuan diri berperan penting dalam mengurangi 

kekhawatiran terhadap ketidakpastian pascakampus (Syahriza, 2021). 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Tangkeallo et al. (2014) 

yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-

efficacy dan orientasi masa depan (r = 0,507; p < 0,05). Individu dengan 

self-efficacy tinggi cenderung memiliki perencanaan yang lebih jelas serta 

sikap yang lebih optimis terhadap masa depan, sehingga lebih siap dalam 

menghadapi tantangan kehidupan setelah kelulusan. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa self-efficacy merupakan 

faktor psikologis penting yang berfungsi sebagai pelindung terhadap 

kecemasan masa depan pada mahasiswa tingkat akhir.Secara teoretis, self-

efficacy berperan dalam meningkatkan kontrol individu terhadap tugas-

tugas yang bersifat spesifik dan dapat diprediksi. Namun, kecemasan masa 

depan merupakan bentuk kecemasan prospektif yang berkaitan dengan 

peristiwa-peristiwa yang belum terjadi dan sulit dikendalikan. Kondisi ini 

menyebabkan peran self-efficacy menjadi terbatas dalam mereduksi 

kecemasan masa depan, karena keyakinan terhadap kemampuan diri tidak 

selalu sejalan dengan persepsi kontrol terhadap kondisi eksternal yang tidak 

pasti. Dengan kata lain, mahasiswa dapat merasa mampu secara akademik, 

tetapi tetap mengalami kecemasan ketika memikirkan masa depan yang 

berada di luar kendali langsung mereka (Gloria A. Tangkeallo, Rijanto 

Purbojo, 2014). 

a) Kaitan Dengan Aspek 

1) keyakinan terhadap kemampuan mengatasi tantangan,  

Individu yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung percaya 

bahwa dirinya mampu menghadapi berbagai kesulitan yang muncul 

dalam kehidupannya. Pada mahasiswa tingkat akhir, keyakinan ini 

dapat membantu mereka menghadapi berbagai tuntutan akademik 

seperti penyelesaian skripsi maupun persiapan kelulusan. Namun 

demikian, kecemasan terhadap masa depan sering kali berkaitan 
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dengan ketidakpastian yang berada di luar pengalaman akademik, 

seperti peluang kerja dan persaingan di dunia kerja. Hal ini 

menyebabkan keyakinan individu dalam menghadapi tantangan 

belum tentu mampu mengurangi kecemasan yang berkaitan dengan 

masa depan (Bandura, 1977). 

2) Keyakinan dalam menghadapi hambatan 

Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki keyakinan 

bahwa hambatan yang dihadapi dapat diatasi melalui usaha dan 

strategi yang tepat. Mahasiswa yang memiliki keyakinan tersebut 

biasanya lebih mampu bertahan ketika menghadapi kesulitan selama 

proses pendidikan. Akan tetapi, kecemasan terhadap masa depan 

tidak hanya berkaitan dengan hambatan yang sedang dihadapi saat 

ini, melainkan juga berkaitan dengan berbagai kemungkinan yang 

dapat terjadi di masa depan. Oleh karena itu, meskipun individu 

memiliki keyakinan dalam menghadapi hambatan, kecemasan 

terhadap masa depan masih dapat muncul karena adanya 

ketidakpastian mengenai situasi yang akan datang (Schwarzer & 

Jerusalem, 2012). 

3) Ketekunan dalam menyelesaikan tugas, 

Self-efficacy berkaitan dengan kemampuan individu untuk tetap 

berusaha dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. 

Individu yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung menunjukkan 

kegigihan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam konteks 

mahasiswa tingkat akhir, ketekunan ini dapat membantu mereka 

menyelesaikan tugas akademik dengan baik. Namun demikian, 

ketekunan dalam menyelesaikan tugas akademik belum tentu 

berkaitan langsung dengan kemampuan individu dalam menghadapi 

kecemasan terhadap masa depan, terutama jika kecemasan tersebut 

berkaitan dengan faktor eksternal seperti kondisi pasar kerja atau 

tuntutan sosial setelah lulus (Maddux, n.d.). 
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4) Keyakinan dalam mengontrol situasi,  

Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung merasa bahwa 

mereka mampu mengendalikan berbagai situasi yang dihadapi 

dalam kehidupannya. Keyakinan ini dapat membantu individu 

dalam menghadapi tekanan dan mengambil keputusan secara lebih 

percaya diri. Akan tetapi, dalam konteks kecemasan masa depan, 

tidak semua situasi dapat sepenuhnya dikendalikan oleh individu. 

Faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, peluang kerja, serta 

perubahan sosial dapat memengaruhi masa depan seseorang. Hal ini 

dapat menyebabkan individu tetap merasakan kecemasan terhadap 

masa depan meskipun memiliki keyakinan yang cukup baik dalam 

mengontrol situasi yang dihadapinya (Bandura, 1977). 

Sehingga, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy 

berfungsi sebagai sumber daya psikologis pendukung, namun belum cukup 

kuat untuk menjadi pengaruh utama kecemasan masa depan pada 

mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini tidak menafikan pentingnya self-

efficacy, melainkan menegaskan bahwa perannya perlu dipahami dalam 

kerangka yang lebih luas, yaitu sebagai faktor internal yang efektivitasnya 

dipengaruhi oleh kondisi kontekstual yang dihadapi individu. 

2. Pengaruh Resiliensi dengan kecemasan masa depan 

Kemudian pada hasil uji regresi parsial menunjukkan bahwa resiliensi 

akademik juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kecemasan masa 

depan pada mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan mahasiswa untuk bertahan, bangkit, dan beradaptasi terhadap 

tekanan akademik belum tentu secara langsung menurunkan kecemasan 

yang berkaitan dengan masa depan. Kecemasan masa depan pada 

mahasiswa tingkat akhir cenderung berfokus pada kondisi pasca-kelulusan, 

seperti kesiapan memasuki dunia kerja, ketidakpastian karier, serta tuntutan 

sosial dan ekonomi, yang berada di luar konteks akademik semata. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa mahasiswa dengan tingkat resiliensi akademik yang tinggi memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam mengelola stres, mengendalikan emosi, 

dan beradaptasi secara akademis. Penelitian oleh Afifah et al. (2022) serta 

Gorghiu et al. (2024) menunjukkan bahwa resiliensi akademik berperan 

dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik dan 

mengurangi kecemasan menjelang kelulusan. Individu yang resilien 

cenderung mampu memandang tantangan sebagai bagian dari proses 

pembelajaran, bukan sebagai ancaman terhadap masa depan (Afifah et al., 

2022)(Gorghiu et al., 2024). 

Selain itu, temuan penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini 

adalah milik Setiawati (2023) yang menemukan bahwa keyakinan diri 

terhadap kemampuan akademik berperan dalam menurunkan kelelahan 

akademik, yang merupakan salah satu faktor pemicu kecemasan selama 

masa transisi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik 

dan self-efficacy saling berkaitan dalam membentuk kesiapan psikologis 

mahasiswa menghadapi masa depan (Sani Zalfasari, n.d.). 

Lebih lanjut lagi, penelitian di Indonesia oleh Hazlinda & Salim (2023) 

menunjukkan bahwa tekanan akademik memiliki hubungan yang sangat 

signifikan dengan kecemasan masa depan mahasiswa (r = 0,731). Temuan 

ini memperkuat hasil penelitian bahwa resiliensi akademik menjadi faktor 

penting dalam membantu mahasiswa mereduksi dampak tekanan akademik 

terhadap kecemasan masa depan. Dengan demikian, resiliensi akademik 

dapat dipahami sebagai sumber daya psikologis yang krusial bagi 

mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi ketidakpastian 

pascakampus.Secara konseptual, resiliensi akademik lebih menekankan 

pada kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan yang bersifat aktual 

dan kontekstual dalam lingkungan pendidikan, seperti beban tugas, tekanan 

ujian, dan proses penyelesaian skripsi. Sementara itu, kecemasan masa 

depan merupakan bentuk kecemasan prospektif yang berkaitan dengan 
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antisipasi terhadap peristiwa yang belum terjadi dan sulit bahkan tidak bisa 

diprediksi. Perbedaan fokus ini dapat menjelaskan mengapa resiliensi 

akademik tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kecemasan 

masa depan, karena kemampuan beradaptasi dalam situasi akademik belum 

tentu sejalan dengan kesiapan menghadapi ketidakpastian di luar ranah 

akademik (Hazlinda & Salim, 2023). 

a. Kaitan Dengan Aspek 

1) Personal competence, high standards, and tenacity 

Resiliensi berkaitan dengan kemampuan individu untuk 

memiliki standar yang tinggi serta ketekunan dalam 

menghadapi kesulitan. Mahasiswa yang memiliki resiliensi 

akademik yang baik cenderung mampu menghadapi tekanan 

dalam proses penyelesaian studi. Namun demikian, kecemasan 

masa depan sering kali berkaitan dengan situasi di luar konteks 

akademik, seperti persaingan kerja dan ketidakpastian karier 

setelah lulus, sehingga kemampuan tersebut belum tentu 

mampu mengurangi kecemasan terhadap masa depan (Connor 

& Davidson, 2003; Zaleski, 1996). 

2) Trust in one's instincts and tolerance of negative affect, 

Resiliensi berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

mempercayai intuisi serta mengelola emosi negatif ketika 

menghadapi tekanan. Individu yang resilien biasanya mampu 

mengendalikan emosi dan tetap tenang dalam menghadapi 

kesulitan. Namun demikian, kecemasan terhadap masa depan 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengelola emosi 

saat ini, tetapi juga berkaitan dengan kekhawatiran terhadap 

berbagai kemungkinan yang dapat terjadi di masa depan 

(Connor & Davidson, 2003). 

3) Positive acceptance of change and secure relationships 

Resiliensi berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

menerima perubahan secara positif serta memanfaatkan 
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dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Mahasiswa yang 

resilien cenderung mampu beradaptasi dengan perubahan 

selama proses pendidikan. Namun transisi dari dunia akademik 

menuju dunia kerja merupakan perubahan besar yang sering 

kali disertai dengan ketidakpastian sehingga dapat 

memunculkan kecemasan terhadap masa depan (Connor & 

Davidson, 2003). 

4) Control  

Resiliensi berkaitan dengan keyakinan individu bahwa mereka 

mampu mengendalikan situasi yang dihadapi dalam 

kehidupannya. Individu yang memiliki rasa kontrol yang tinggi 

biasanya lebih mampu menghadapi tekanan. Akan tetapi, tidak 

semua situasi di masa depan dapat dikendalikan oleh individu, 

sehingga kecemasan tetap dapat muncul (Connor & Davidson, 

2003). 

5) Spiritual Influence 

Resiliensi juga berkaitan dengan keyakinan spiritual yang 

memberikan kekuatan psikologis bagi individu ketika 

menghadapi kesulitan. Nilai-nilai spiritual dapat membantu 

individu untuk tetap optimis dan menerima berbagai peristiwa 

kehidupan secara lebih positif. Namun demikian, kecemasan 

terhadap masa depan tetap dapat muncul karena individu berada 

pada fase kehidupan yang penuh perubahan dan ketidakpastian 

(Connor & Davidson, 2003; Zaleski, 1996). 

Sehingga, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik 

berperan sebagai faktor pendukung dalam menghadapi tekanan akademik, 

namun belum cukup kuat untuk menjadi pengaruh utama kecemasan masa 

depan pada mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini menegaskan pentingnya 

mempertimbangkan faktor kontekstual dan non-akademik dalam 

memahami kecemasan masa depan, serta menunjukkan bahwa peran 
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resiliensi akademik perlu dilihat dalam batasan konteks akademik yang 

spesifik. 

3. Pengaruh Self-Efficacy Dan Resiliensi Akademik Dengan Kecemasan 

Masa Depan 

Apabila ditarik dengan teori yang sudah dicari, temuan penelitian ini 

dapat dijelaskan melalui konsep future anxiety yang dikemukakan oleh 

Zaleski (1996), yang menyatakan bahwa kecemasan masa depan muncul 

sebagai respons terhadap persepsi individu mengenai ancaman, 

ketidakpastian, serta rendahnya kontrol terhadap peristiwa yang belum 

terjadi. Kecemasan ini bersifat prospektif, di mana individu tidak hanya 

bereaksi terhadap kondisi saat ini, tetapi juga terhadap berbagai 

kemungkinan negatif yang diproyeksikan akan terjadi di masa depan. 

Dalam konteks tersebut, self-efficacy dan resiliensi akademik dapat 

dipahami sebagai sumber daya psikologis internal yang berperan dalam 

membantu individu menghadapi tuntutan dan tekanan yang bersifat aktual, 

khususnya dalam ranah akademik yang memiliki struktur dan target yang 

relatif jelas. Self-efficacy berfungsi meningkatkan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi, 

seperti penyusunan skripsi, pemenuhan tuntutan akademik, dan 

penyelesaian kewajiban perkuliahan. Keyakinan ini memungkinkan 

individu merasa lebih mampu mengontrol situasi yang dihadapi dalam 

konteks akademik (Maddux, n.d.). 

Sementara itu, resiliensi akademik membantu individu untuk bertahan, 

bangkit, dan menyesuaikan diri ketika mengalami kesulitan selama proses 

akademik, seperti kegagalan, tekanan tugas, maupun hambatan dalam 

penyelesaian studi. Resiliensi memungkinkan individu mengelola stres 

akademik dan mempertahankan fungsi adaptif dalam kondisi menekan. 

Namun, kemampuan bertahan dan beradaptasi tersebut cenderung bersifat 

kontekstual dan berfokus pada situasi yang sedang berlangsung, sehingga 
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efektivitasnya lebih terlihat dalam menghadapi tantangan yang bersifat 

jangka pendek dan dapat diprediksi (Anisa Indriyani, 2023).  

Namun, kedua faktor internal ini tidak secara langsung mengurangi 

sumber utama kecemasan masa depan, yaitu ketidakpastian terhadap 

kondisi pasca-kelulusan yang berada di luar kendali individu. Kecemasan 

masa depan berkaitan dengan antisipasi terhadap peristiwa yang belum 

terjadi, seperti peluang kerja, stabilitas ekonomi, dan peran sosial setelah 

lulus, yang tidak sepenuhnya dapat dikontrol melalui kemampuan akademik 

atau ketahanan psikologis semata. Oleh karena itu, meskipun mahasiswa 

memiliki tingkat self-efficacy dan resiliensi akademik yang baik, kecemasan 

masa depan tetap dapat muncul ketika individu dihadapkan pada kondisi 

masa depan yang ambigu dan tidak pasti (Zaleski, 1996). 

a. Kaitan Dengan Aspek Kecemasan Masa Depan (Future Anxiety) 

1) Fear of uncertainty 

Kecemasan masa depan muncul karena adanya rasa takut 

terhadap ketidakpastian mengenai apa yang akan terjadi di masa 

depan. Mahasiswa tingkat akhir sering dihadapkan pada 

berbagai ketidakpastian seperti peluang kerja, kondisi ekonomi, 

serta persaingan di dunia kerja. Self-efficacy dapat membantu 

individu untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 

(Bandura, 1977), sedangkan resiliensi membantu individu 

untuk bertahan dan beradaptasi ketika menghadapi kesulitan 

((Connor & Davidson, 2003)). Namun demikian, ketidakpastian 

masa depan sering kali berada di luar kendali individu sehingga 

kecemasan tetap dapat muncul meskipun individu memiliki 

keyakinan diri dan kemampuan adaptasi yang baik. 

2) Fear of failure  

Kecemasan masa depan berkaitan dengan kekhawatiran 

individu terhadap kemungkinan mengalami kegagalan dalam 

mencapai tujuan hidupnya. Mahasiswa tingkat akhir biasanya 
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memiliki harapan untuk segera memperoleh pekerjaan dan 

mencapai kemandirian setelah lulus. Kekhawatiran terhadap 

kemungkinan tidak mampu memenuhi harapan tersebut dapat 

menimbulkan kecemasan terhadap masa depan. Individu 

dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki keyakinan 

bahwa mereka mampu mencapai tujuan yang diharapkan 

((Schwarzer & Jerusalem, 2012)), sementara individu yang 

resilien mampu bangkit dari kegagalan atau tekanan yang 

dihadapi (Connor & Davidson, 2003). Namun demikian, 

tekanan sosial serta ekspektasi yang tinggi dari lingkungan 

dapat membuat individu tetap merasa cemas terhadap 

kemungkinan kegagalan di masa depan. 

3) Negative expectations about the future  

Kecemasan masa depan ditandai dengan kecenderungan 

individu untuk memiliki pandangan pesimis terhadap masa 

depan. Mahasiswa tingkat akhir sering memikirkan berbagai 

kemungkinan negatif yang dapat terjadi setelah lulus, seperti 

kesulitan memperoleh pekerjaan atau ketidakmampuan 

mencapai tujuan hidup yang diharapkan. Meskipun self-

efficacy dapat meningkatkan rasa percaya diri individu dalam 

menghadapi tantangan kehidupan (Bandura, 1977) dan 

resiliensi membantu individu untuk tetap bertahan dalam situasi 

yang penuh tekanan (Connor & Davidson, 2003), pandangan 

negatif terhadap masa depan dapat muncul karena adanya faktor 

eksternal seperti kondisi ekonomi, persaingan kerja, dan 

ketidakpastian situasi sosial. 

Sehingga kedua faktor ini tidak secara langsung mengurangi sumber 

utama kecemasan masa depan dibuktikan pada hasil uji regresi simultan 

yang menunjukkan bahwa self-efficacy dan resiliensi akademik secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap kecemasan masa 

depan pada mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
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kombinasi kedua faktor psikologis internal tersebut belum cukup kuat untuk 

menjelaskan variasi kecemasan masa depan yang dialami mahasiswa. 

Dengan kata lain, meskipun mahasiswa memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan diri dan kemampuan untuk bertahan menghadapi tekanan 

akademik, kecemasan masa depan tetap dapat muncul karena dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar diri individu. 

4. Kategori Tingkat Kecemasan Masa Depan, Resiliensi Akademik, dan 

Self Efficacy 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap tingkat kecemasan masa 

depan pada mahasiswa tingkat akhir UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang, 

yaitu sebanyak 81 mahasiswa (71,1%), diikuti kategori rendah sebanyak 21 

mahasiswa (18,4%), dan kategori tinggi sebanyak 12 mahasiswa (10,5%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir memiliki 

tingkat kecemasan masa depan pada taraf yang moderat, yang berarti 

mereka masih merasakan kekhawatiran terhadap masa depan namun dalam 

batas yang relatif wajar. Kondisi ini dapat dipahami karena mahasiswa 

tingkat akhir berada pada fase transisi menuju dunia kerja yang sering kali 

dihadapkan pada berbagai ketidakpastian seperti peluang kerja, tuntutan 

sosial, serta perubahan kondisi kehidupan setelah lulus. Menurut Zaleski 

(1996), kecemasan masa depan merupakan kondisi psikologis yang ditandai 

dengan adanya perasaan khawatir, takut, serta ketidakpastian terhadap 

peristiwa yang mungkin terjadi di masa depan. Oleh karena itu, tingkat 

kecemasan masa depan yang berada pada kategori sedang menunjukkan 

bahwa mahasiswa masih memiliki kekhawatiran terhadap masa depan, 

namun masih mampu mengelola perasaan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari (Zaleski, 1996). 

Pada hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

tingkat akhir berada pada kategori self-efficacy sedang, yang menandakan 

bahwa mahasiswa memiliki keyakinan diri yang cukup namun belum 



 

75 

 

sepenuhnya kuat dalam menghadapi ketidakpastian masa depan. Selain itu 

hubungan korelasinya bersifat negatif. Sehingga temuan ini sejalan dengan 

penelitian Simarmata et al. (2023) yang menunjukkan bahwa self-efficacy 

memiliki hubungan negatif dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. 

Mahasiswa dengan self-efficacy yang belum optimal cenderung masih 

meragukan kemampuannya dalam merencanakan dan menghadapi masa 

depan. Dengan demikian, self-efficacy berperan penting sebagai faktor 

psikologis yang memengaruhi tingkat kecemasan masa depan mahasiswa 

tingkat akhir (Purnomo & Arumi, 2024). 

Selanjutnya pada hasil kategorisasi resiliensi akademik menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang, yang 

mengindikasikan kemampuan bertahan dan beradaptasi terhadap tekanan 

akademik sudah cukup, tetapi belum optimal. Kondisi ini memungkinkan 

mahasiswa tetap menyelesaikan tuntutan akademik, namun masih rentan 

mengalami kecemasan ketika menghadapi tekanan berkelanjutan menjelang 

kelulusan. Dan hubungan korelasinya bersifat negatif yang di mana temuan 

ini sejalan dengan penelitian Sujadi (2022) serta Rachmawati et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa resiliensi akademik berhubungan negatif dengan 

kecemasan mahasiswa. Resiliensi akademik yang belum sepenuhnya kuat 

membuat mahasiswa kurang optimal dalam mengelola stres dan 

ketidakpastian masa depan. Oleh karena itu, resiliensi akademik berperan 

sebagai mekanisme penyangga penting dalam menekan kecemasan masa 

depan mahasiswa tingkat akhir (Anisa Indriyani, 2023; Satrianti et al., 

2024). 

 

Dari penjelasan tersebut, meskipun mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat 

self-efficacy dan resiliensi akademik yang relatif baik, kecemasan masa depan tetap 

dapat muncul ketika mereka dihadapkan pada ketidakpastian dunia kerja, tuntutan 

sosial, serta tekanan untuk segera mencapai kemandirian setelah lulus. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kecemasan masa depan tidak hanya ditentukan oleh kekuatan 
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psikologis internal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang 

membingkai persepsi individu terhadap masa depan. Pandangan ini juga sejalan 

dengan teori self-efficacy Bandura (1997) yang menegaskan bahwa efikasi diri 

memengaruhi bagaimana individu memandang tantangan dan mengatur strategi 

dalam berperilaku, tetapi tidak selalu mampu mengabaikan ancaman objektif di 

lingkungan. Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, ancaman tersebut dapat 

berupa ketidakpastian dunia kerja, persaingan lapangan pekerjaan, serta tuntutan 

sosial untuk segera mencapai kemandirian ekonomi. Faktor-faktor tersebut bersifat 

eksternal dan berada di luar kendali individu, sehingga peran self-efficacy dan 

resiliensi akademik menjadi terbatas dalam mereduksi kecemasan masa depan (Aini 

et al., 2024). 

Dari sudut pandang metodologis, tidak signifikannya pengaruh self-efficacy 

dan resiliensi akademik juga dapat dipengaruhi oleh keterbatasan pada penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengukur self-efficacy dan 

resiliensi dalam konteks akademik saja, sementara kecemasan masa depan yang 

dialami mahasiswa tingkat akhir mungkin lebih banyak berkaitan dengan aspek 

non-akademik seperti pekerjaan, kehidupan sosial, dan stabilitas ekonomi setelah 

lulus. Perbedaan konteks pengukuran ini dapat menyebabkan hubungan antara 

variabel menjadi kurang kuat. 

Selain self-efficacy dan resiliensi akademik, religiusitas dapat dipahami sebagai 

sumber daya psikologis internal yang berperan penting dalam membantu individu 

menghadapi ketidakpastian masa depan. Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, 

religiusitas tidak hanya berfungsi sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai 

kerangka kognitif dan afektif dalam memaknai stres, kegagalan, serta 

ketidakpastian pasca-kelulusan. Religiusitas memungkinkan individu untuk 

menafsirkan tekanan akademik dan kecemasan masa depan sebagai bagian dari 

rencana ilahi yang lebih besar, sehingga mengurangi persepsi ancaman yang 

berlebihan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa 

kecemasan masa depan mahasiswa tingkat akhir adalah fenomena psikologis yang 
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kompleks yang tidak dapat dijelaskan hanya oleh faktor internal individu. Hasil ini 

memberikan implikasi teoretis bahwa, meskipun self-efficacy dan resiliensi 

akademik berfungsi sebagai faktor perlindungan yang berguna, mereka tidak 

berfungsi sebagai prediktor utama pada kecemasan masa depan. Oleh karena itu, 

faktor-faktor eksternal dan kontekstual harus dipertimbangkan secara lebih 

menyeluruh dalam upaya untuk memahami dan mengurangi kecemasan masa depan 

mahasiswa tingkat akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian “Pengaruh Self-Efficacy 

Dan Resiliensi Akademik Terhadap Kecemasan Masa Depan Pada Mahasiswa 

Angkatan 2022 Di Universitas Islam Negeri Malang” dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Self-efficacy tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan 

masa depan pada mahasiswa angkatan 2022. Artinya temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan 

dirinya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan belum tentu 

berhubungan langsung dengan tingkat kecemasan yang mereka rasakan 

terhadap masa depan.  

2. Resiliensi akademik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kecemasan masa depan pada mahasiswa angkatan 2022 . Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa untuk bertahan, bangkit, 

dan beradaptasi terhadap tekanan akademik belum tentu cukup untuk 

menurunkan kecemasan mereka terhadap masa depan. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa kecemasan masa depan merupakan kondisi 

psikologis yang kompleks dan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

individu dalam menghadapi tekanan akademik, tetapi juga oleh berbagai 

faktor eksternal lainnya. 

3. Secara simultan, self-efficacy dan resiliensi akademik hanya memberikan 

kontribusi sebesar 5% terhadap kecemasan masa depan dengan persentase 

masing-masing 3,8% untuk self efficacy dan 1,2% untuk resliensi. Yang 

artinya sebagian besar variasi kecemasan masa depan dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel yang diteliti. Faktor-faktor tersebut dapat berupa 

kondisi sosial, ekonomi, dukungan keluarga, kesiapan karier, maupun 

ketidakpastian lingkungan setelah kelulusan.  
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4. Tingkat self-efficacy, resiliensi akademik, dan kecemasan masa depan pada 

mahasiswa angkatan 2022 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang secara 

umum berada dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki keyakinan diri dan kemampuan bangkit dari kesulitan 

pada taraf yang cukup, namun belum sepenuhnya optimal. Di sisi lain, 

tingkat kecemasan terhadap masa depan juga berada pada kategori sedang, 

yang mengindikasikan bahwa mahasiswa masih mengalami kekhawatiran 

terkait kehidupan setelah lulus, seperti dunia kerja dan ketidakpastian masa 

depan, namun dalam batas yang masih wajar.  

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Khususnya perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan program pendampingan mahasiswa tingkat akhir yang 

lebih komprehensif. Program tersebut tidak hanya berfokus pada 

peningkatan self-efficacy dan resiliensi akademik, tetapi juga mencakup 

penguatan kesiapan karier, pelatihan pengelolaan kecemasan, serta 

penyediaan dukungan psikososial yang relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa menjelang kelulusan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang berpotensi lebih 

berpengaruh terhadap kecemasan masa depan, seperti dukungan sosial, 

kondisi ekonomi, kesiapan karier, optimisme, atau spiritualitas. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain penelitian yang berbeda, 

seperti pendekatan kualitatif atau mixed methods, serta melibatkan jumlah 

responden yang lebih besar dan karakteristik subjek yang lebih beragam agar 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kecemasan masa 

depan pada mahasiswa tingkat akhir. 
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LAMPIRAN 

1. Informed Consent 

1.1 Informaion Sheet 

Judul Penelitian : Kontribusi Self-Efficacy dan Resiliensi Akademik 

sebagai Prediktor Kecemasan terhadap Masa 

Depan pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

Pengantar : Anda diundang untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah self-efficacy dan resiliensi akademik dapat 

memprediksi kecemasan terhadap masa depan pada 

mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini merupakan 

bagian dari tugas akhir peneliti dalam 

menyelesaikan studi di bidang psikologi. 

Partisipasi Anda bersifat sukarela, dan Anda berhak 

menolak atau menghentikan partisipasi kapan saja 

tanpa konsekuensi apa pun. 

Prosedur 

Penelitian 

: Jika Anda bersedia, Anda akan diminta untuk 

mengisi tiga skala kuesioner Skala Self-Efficacy, 

Skala Resiliensi Akademik, dan Skala Kecemasan 

Masa Depan. Pengisian dilakukan secara daring 

dan diperkirakan memerlukan waktu ±15 menit. 

Seluruh jawaban akan dianalisis secara statistik dan 

hanya digunakan untuk keperluan :akademik. 

Kerahasiaan : Data pribadi Anda akan dijaga sepenuhnya sesuai 

prinsip kerahasiaan psikologis sebagaimana diatur 

dalam Kode Etik HIMPSI. Identitas Anda tidak 

akan dicantumkan dalam laporan penelitian. 

Semua data akan dienkripsi dan hanya peneliti 

yang memiliki akses terhadapnya. 
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Kesukarelaan : Partisipasi Anda sepenuhnya sukarela. Anda 

berhak untuk, (1) Tidak menjawab pertanyaan 

tertentu, (2) Menarik diri dari penelitian kapan saja, 

tanpa perlu memberikan alasan. Penolakan untuk 

berpartisipasi tidak akan memengaruhi status 

akademik atau hubungan Anda dengan institusi 

mana pun. 

Risiko dan 

Manfaat 

: Penelitian ini tidak memiliki risiko fisik maupun 

psikologis yang signifikan. Namun, beberapa 

pertanyaan mungkin menyentuh aspek emosional 

atau pribadi. Jika Anda merasa tidak nyaman, Anda 

bisa berhenti kapan pun. Manfaat yang dapat 

diperoleh adalah kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan psikologi serta refleksi pribadi Anda 

terhadap kondisi diri sendiri. 

 

Kontak Peneliti 

Nama 

Peneliti 

: Auralif Ristianta Dewa 

Institusi : Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

Email : ristiantadewa2004@gmail.com 

No. HP/WA : 085952908210 
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1.2 Lembar Kesediaan 

 

LEMBAR KESEDIAAN 

Judul Penelitian: 

Kontribusi Self-Efficacy dan Resiliensi Akademik sebagai Prediktor Kecemasan 

terhadap Masa Depan pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

Pernyataan: 

Saya menyatakan bahwa: 

1. Saya telah membaca dan memahami informasi terkait penelitian ini 

melalui Lembar Informasi Penelitian yang disediakan. 

2. Saya memahami bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya dapat 

mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. 

3. Saya memahami bahwa data yang saya berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk kepentingan ilmiah. 

4. Saya menyadari bahwa tidak ada risiko serius dalam mengikuti penelitian 

ini, dan saya bisa berhenti kapan saja bila merasa tidak nyaman. 

Persetujuan: 

( kotak checklist ) Saya menyatakan bersedia menjadi partisipan dalam penelitian 

ini secara sukarela setelah membaca dan memahami informasi yang diberikan di 

atas. 

Identitas Partisipan: 

Nama Lengkap (boleh samaran) : ____________ 

Email     : ____________ 

Dengan mencentang pernyataan di atas dan melanjutkan ke halaman kuesioner, 

saya menyatakan bahwa saya memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini secara SADAR dan TIDAK ADA PAKSAAN dari pihak manapun. 
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2. Lembar Debrief 

LEMBAR DEBRIEF PENELITIAN 

Judul Penelitian : Kontribusi Self-Efficacy dan Resiliensi Akademik sebagai 

Prediktor Kecemasan terhadap Masa Depan pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir 

Peneliti : Auralif Ristianta Dewa 

Tanggal : 1 Juli – 30 Juli 2025 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana self-efficacy dan 

resiliensi akademik dapat memengaruhi atau memprediksi kecemasan terhadap 

masa depan yang dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir. 

2. Hipotesis yang Diuji 

a. Terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dan kecemasan terhadap 

masa depan. 

b. Terdapat hubungan negatif antara resiliensi akademik dan kecemasan 

terhadap masa depan. 

c. Self-efficacy dan resiliensi akademik secara simultan memprediksi 

tingkat kecemasan terhadap masa depan. 

3. Prosedur Penelitian 

Anda diminta untuk mengisi tiga jenis skala psikologis: Skala Self-Efficacy, 

Skala Resiliensi Akademik, dan Skala Kecemasan Masa Depan. Pengisian 

dilakukan secara daring dan bersifat anonim, dengan estimasi waktu ±15 menit. 

4. Penggunaan Deception (Penipuan) 

Penelitian ini tidak menggunakan bentuk pengelabuan (deception) dalam 

proses pengumpulan data. Semua informasi yang disampaikan telah dijelaskan 

secara jujur dan terbuka kepada partisipan sejak awal. 

5. Penutup 
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Terima kasih atas partisipasi Anda dalam penelitian ini. Jika Anda memiliki 

pertanyaan lebih lanjut, ingin mengetahui hasil penelitian, atau merasa 

memerlukan bantuan psikologis setelah pengisian skala, silakan hubungi: 
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Tabel 3. 4 Tabel Kuisioner Pra Penelitian 

No Pernyataan 1 2 3 4 

1 Saya yakin mampu menyelesaikan tugas akademik 

meskipun terasa sulit. 

    

2 Saya percaya dapat mengatasi tantangan akademik yang 

muncul menjelang kelulusan. 

    

3 Saya merasa mampu bersaing di dunia kerja setelah lulus 

nanti. 

    

4 Saya yakin dapat merencanakan masa depan saya dengan 

baik. 

    

5 Ketika menghadapi kesulitan akademik, saya percaya pada 

kemampuan diri saya untuk mengatasinya. 

    

6 Saya mampu bangkit kembali setelah mengalami kegagalan 

akademik. 

    

7 Tekanan akademik menjelang kelulusan tidak membuat saya 

menyerah. 

    

8 Saya dapat menyesuaikan diri ketika rencana akademik saya 

tidak berjalan sesuai harapan. 

    

9 Saya tetap berusaha menyelesaikan studi meskipun 

menghadapi banyak hambatan. 

    

10 Saya mampu mengelola stres akademik yang saya alami.     

11 Saya merasa khawatir tentang masa depan setelah lulus 

kuliah. 

    

12 Saya sering memikirkan kemungkinan gagal mendapatkan 

pekerjaan. 

    

13 Saya merasa cemas ketika membayangkan kehidupan 

setelah kelulusan. 

    

14 Ketidakpastian masa depan membuat saya merasa tertekan.     

15 Saya merasa ragu apakah saya mampu menghadapi tuntutan 

setelah lulus. 

    

 Keterangan:  

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Setuju 

4= Sangat Setuju 
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Lampiran GSE 

Sumber: (Novrianto et al., 2019) 
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Lampiran skala CDRISC 

 Sumber:(May Rauli Simamora, 2024) 

 

  



 

92 

 

Lampiran skala FAS 

 

Sumber: (Mahida, 2022)  
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Tabel 3. 5 Kuisioner Penelitian 

No Pernyataan 1 2 3 4 

1 Saya dapat selalu menyelesaikan masalah yang sulit jika 

saya berusaha keras.. 

    

2 Saya mampu mencari cara untuk menyelesaikan masalah 

jika ada sesuatu yang menghambat tujuan saya 

    

3 Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan dan mencapai 

tujuan saya 

    

4 Saya yakin bahwa saya dapat bertindak dengan baik dalam 

situasi yang tidak terduga 

    

5 Berkat kemampuan saya, saya tahu bagaimana cara 

menghadapi situasi yang tidak terduga. 

    

6 Saya dapat menyelesaikan berbagai permasalahan jika saya 

sungguh-sungguh dalam melakukannya. 

    

7 Saya dapat tetap tenang saat menghadapi kesulitan karena 

saya dapat mengandalkan kemampuan saya untuk mengatasi 

hal tersebut. 

    

8 Saat berhadapan dengan sebuah masalah, saya mempunyai 

banyak ide untuk mengatasinya 

    

9 Ketika berada dalam situasi sulit, saya dapat memikirkan 

cara untuk keluar dari kesulitan tersebut. 

    

10 Apapun yang terjadi, saya akan dapat mengatasinya dengan 

baik 

    

11 Saya menganggap diri saya orang yang kuat ketika 

menghadapi tantangan-tantangan kehidupan 

    

12 Saya tidak mudah putus asa, walaupun mengalami 

kegagalan 

    

13 Stres membuat saya menjadi lebih kuat     

14 Saya mampu berhadapan dengan apapun yang terjadi     

15 Saya mudah bangkit kembali, setelah mengalami sakit atau 

terluka 

    

16 Saya mampu mengatasi perasaan yang tidak menyenangkan     

17 Saya percaya, saya dapat mencapai tujuan meskipun ada 

hambatan 

    

18 Saya mampu melihat sisi humor dari suatu masalah     

19 Saya mudah beradaptasi dengan perubahan yang terjadi     

20 Meskipun di bawah tekanan, saya bisa tetap fokus.     

21 Saya khawatir, masalah-masalah yang saya hadapi saat ini 

akan  terus berlangsung dalam waktu yang lama 

    

22 Saya khawatir hidup saya di masa depan akan lebih buruk     

23 Saya merasa tertekan saat memikirkan kesulitan hidup atau 

krisis kehidupan di masa depan 

    

24 Saya khawatir, perubahan situasi ekonomi dan politik akan 

mengancam masa depan saya. 
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25 Kekhawatiran mengenai tidak mampuan mewujudkan 

tujuan-tujuan saya, membuat saya terganggu. 

    

 

Keterangan:  

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Setuju 

4= Sangat Setuju 
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Lampiran Output SPSS 

1. Validitas Item 

Item Self efficacy 
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Item Resiliensi 
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Item Future Anxiety 

 

 

2. Reliabilitas Item 

Item SE 

 

 

Item Resiliensi 
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Item Future Anxiety 

 

 

3. Normalitas 

 

 

4. Linearitas 
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5. Multikolinearitas 

 

 

6. Heteroskedastitas 
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7. T Parsial dan F simultan 

 

 


